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PENDAHULUAN

. Umum

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
menargetkan 100% layanan air minum layak, termasuk 15% akses air
minum aman. Pemenuhan akses air minum di Indonesia dilakukan melalui
SPAM jaringan perpipaan (SPAM-JP) dan SPAM bukan jaringan perpipaan
(SPAM BJP).

Dengan capaian akses air minum layak saat ini, yakni sebesar 90,2%,
melalui metode perhitungan baru dengan penyesuaian oleh Bappenas,
capaian akses air minum jaringan perpipaan sekitar 20,7%, dicapai dari
SPAM jaringan perpipaan yang dikelola oleh BUMN, BUMD, UPT,
Perusahaan, dan kelompok masyarakat. SPAM yang dikelola oleh kelompok
masyarakat umumnya merupakan SPAM JP, mulai dari unit air baku,
produksi, distribusi dan pelayanan, namun dengan komponen-komponen
yang lebih sederhana.

Penyelenggaraan SPAM JP kelompok masyarakat (Pokmas) perlu disertai
dengan rencana pengamanan kualitas agar air yang dikonsumsi oleh
masyarakat dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Kementerian Kesehatan sudah mempunyai peta jalan pengawasan kualitas
air minum dan melaksanakannya; namun pengawasan secara internal,
khususnya untuk SPAM JP Pokmas, diperlukan konsep untuk pengamanan
kualitas air secara mandiri. Konsep tersebut dikenal dengan Water Safety
Plan, yang diadopsi dari konsep WHO, yang selanjutnya diadopsi di
Indonesia menjadi Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM).

RPAM merupakan suatu dokumen acuan dalam pelaksanaan pengamanan
air minum. Untuk memudahkan penyusunan RPAM, diperlukan suatu
Petunjuk Teknis Penyusunan RPAM. Petunjuk teknis penyusunan RPAM
untuk SPAM JP Pokmas dibuat berdasarkan panduan WHO yang berjudul
Water Safety Planning for Small Community Water Supplies tahun 2012, yang
mencakup 6 tahapan.

RPAM yang disusun oleh tim RPAM di masing-masing penyelenggara SPAM
JP Pokmas bersifat dinamis, artinya perbaikan terus dilakukan secara
menerus dan berkelanjutan berdasarkan hasil kajian dan revisi
pelaksanaan RPAM di lapangan. Perbaikan umumnya dilakukan setiap kali
terdapat kejadian bahaya baru, atau minimum satu tahun sekali.

Petunjuk teknis ini disertai dengan berbagai format siap pakai guna
mendukung penyelenggara SPAM dalam mengembangkan RPAM secara
mandiri. Petunjuk teknis ini juga akan membantu penyelenggara SPAM
karena implementasi RPAM-nya mudah sehingga dapat membantu
penyelenggara SPAM mencapai peningkatan dengan cepat.
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[.2. Maksud dan Tujuan

Maksud petunjuk teknis ini adalah sebagai acuan pelaksanaan RPAM
khususnya untuk SPAM JP Pokmas untuk mendukung penyediaan air
minum aman di Indonesia.

1.3.

Tujuan penyusunan petunjuk teknis ini untuk memberikan petunjuk
praktis dalam fasilitasi pelaksanaan RPAM SPAM JP Pokmas.

Acuan Normatif

i P
2.

3.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air;
Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal;

Peraturan Pemerintah  Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan, Perlindungan dan Penyelenggaraan Lingkungan
Hidup;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66
Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air
Minum;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
15/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang Pemberlakuan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang Penyelenggaraan Sistem
Penyediaan Air Minum;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 04
Tahun 2020 tentang tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum; dan

Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Nomor 45/SE/DC/2022
tentang Petunjuk Teknis Kebijakan, Perencanaan, dan Perancangan
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum.




I.4.

I.5.

I.6.

1.7.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari petunjuk teknis penyusunan RPAM SPAM JP
Pokmas:

1. Peningkatan kualitas air, layanan SPAM, dan kesehatan konsumen;

2. Prioritas kebutuhan pengembangan, penghematan biaya melalui
peningkatan efisiensi operasional, pendorong bantuan finansial;
peningkatan pemahaman SPAM, kolaborasi dengan pemangku
kepentingan, operasi dan manajemen, serta infrastruktur;

3. Pengambilan keputusan dalam menangani masalah akan lebih
terstruktur, menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan strategis
dan anggaran, memberikan justifikasi investasi yang lebih jelas dan
berdasarkan target risiko, serta menjamin keberlanjutan rencana
strategis penyelenggara SPAM;

4. Pengendalian berbagai permasalahan yang sedang dan akan dihadapi,
meningkatkan kinerja dan mencapai target, serta masyarakat dapat
memperoleh akses air minum yang aman dan terjangkau, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

5. Penyelenggara SPAM akan menjadi lebih menyadari peran mereka
dalam penyelenggaraan air minum yang aman; dan

6. Implementasi RPAM dalam jangka panjang akan membantu untuk
memastikan pendistribusian air minum yang konsisten, memenuhi
sasaran kualitas, dan selanjutnya menghasilkan pengurangan
terjadinya wabah penyakit, serta peningkatan kesehatan masyarakat.

Sasaran

Sasaran petunjuk teknis RPAM SPAM JP Pokmas, yaitu adanya acuan
untuk penyelenggara SPAM JP Pokmas dalam melaksanakan RPAM.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup petunjuk teknis RPAM mencakup 6 tahapan pengamanan
air minum untuk penyelenggara SPAM JP Pokmas, mulai dari titik
pengambilan air baku di sumber (air permukaan dan air tanah) sampai
dengan pendistribusian ke konsumen.

Istilah dan Defenisi

1. Air baku adalah air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah,
air hujan dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air
baku untuk air minum;

2. Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa
proses pengolahan, yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat
langsung diminum;

3. Air minum aman adalah berasal dari sumber air yang layak, berada di
dalam atau di halaman rumah, dapat diakses setiap saat dibutuhkan,
dan kualitasnya memenuhi standar kesehatan;

4. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah badan usaha yang seluruh
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa;
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14.

L5:;

16.

17.

Bahaya adalah adalah suatu agen biologi, fisik, kimia di dalam air, atau
kondisi air yang berpotensi mengakibatkan efek kesehatan yang
merugikan,;

Kejadian bahaya adalah suatu proses di mana suatu bahaya atau
kontaminan masuk ke dalam SPAM;

Kelompok masyarakat adalah kumpulan, himpunan, atau paguyuban
yang dibentuk masyarakat sebagai partisipasi masyarakat dalam
Penyelenggaraan SPAM untuk memenuhi kebutuhan sendiri;
Penyelenggara SPAM JP Pokmas adalah Kelompok Masyarakat atau
organisasi penyelenggara SPAM JP Pokmas yang berada di luar
jangkauan pelayanan BUMN/BUMN dan UPT/UPTD untuk memenuhi
kebutuhan pokok air minum sehari-hari bagi masyarakat di
kawasannya;

Pipa Transmisi adalah ruas pipa pembawa air dari sumber air sampai
unit pengolahan dan pembawa air dari unit pengolahan sampai
reservoir atau batas distribusi,

Reservoir adalah bangunan penampungan air minum setelah proses
pengolahan yang dapat ditempatkan di atas maupun di bawah
permukaan tanah. Reservoir harus diletakkan di dalam kawasan
Instalasi Pengolahan Air (IPA);

Risiko adalah suatu kondisi yang dapat menyebabkan ketidakamanan
air minum yang disuplai kepada konsumen sehingga dapat
membahayakan konsumen;

RPAM adalah upaya pengamanan suplai air minum mulai dari sumber
hingga ke konsumen, yang dilakukan oleh berbagai pihak secara
terpadu dengan menggunakan pendekatan analisis dan pengelolaan
risiko untuk menjamin air minum yang disuplai aman bagi konsumen
dari segi kualitas atau kesehatan;

SPAM adalah satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan air
minum;

Unit air baku adalah sarana dan prasarana pengambilan dan/atau
penyediaan air baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan
pengambilan /penyadapan, alat pengukuran dan  peralatan
pemantauan, sistem pemompaan, dan/atau bangunan sarana
pembawa, serta perlengkapannya;

Unit distribusi adalah sarana untuk mengalirkan air minum dari outlet
clearwell sampai unit pelayanan,;

Unit pelayanan adalah sarana untuk mengambil air minum langsung
oleh masyarakat yang terdiri dari sambungan rumah, keran umum,
hidran umum, dan hidran kebakaran; dan

Unit produksi adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk
mengolah air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimia
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukuran dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air minum.

KETENTUAN
Ketentuan Teknis SPAM JP Pokmas

Secara umum SPAM JP Pokmas terdiri dari unit air baku, produksi,
distribusi, dan pelayanan, dengan komponen-komponen pendukung.




II.1.1.

1I.1.2.

11.1.3.

Unit Air Baku

Air baku bisa berasal dari sungai/danau yang penangkapannya
dilakukan melalui intake, dari mata air yang diambil melalui bangunan
penangkap mata air, atau dari air tanah yang diperoleh melalui sumur.
Gambar II.1 memperlihatkan ketiga jenis penangkapan air baku.
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Bangunan Intake Bangunan penangkap mata Sumur Dalam
Gambar I1.1 Bangunan di Unit Air Baku

Unit Produksi

Unit produksi adalah sarana dan prasarana yangdigunakan untuk
mengolah air baku menjadi air minum. Gambar II1.2 contoh bangunan
unit produksi.

Unit Distribusi

Distribusi air minum dapat dilakukan dengan beberapa cara, tergantung
kondisi topografi yang menghubungkan sumber air dengan konsumen.
Berikut sistem pengaliran air minum:

1. Cara gravitasi dapat digunakan apabila elevasi sumber
air mempunyai perbedaan cukup besar dengan elevasi daerah
pelayanan, sehingga tekanan yang diperlukan dapat dipertahankan;

2. Cara pemompaan digunakan untuk mendistribuskan air ke daerah
pelayanan yang mempunyai perbedaan topografi lebih tinggi dari
sumber air; dan

3. Cara gabungan pemompaan dan gravitasi digunakan untuk
mendistribusikan air ke daerah pelayanan.

Gambar 11.3 memperlihatkan contoh jaringan distribusi JP Pokmas.
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Gambar I1.3 Contoh Jaringan Pipa Distribusi SPAM JP Pokmas

II1.1.4. Unit Pelayanan

Unit pelayanan untuk JP Pokmas dapat berupa sambungan rumabh,
keran umum, atau hidran umum, seperti tercantum pada Tabel II.1 dan

Gambar I1.4.

Tabel II.1 Unit Pelayanan SPAM JP Pokmas

No Pelayanan Ketentuan Sarana dan Prasarana
1 Sambungan 1 SR untuk melayani 1 Perpipaan dan aksesori, meter
Rumah pelanggan air, box meter air, keran,
dudukan keran air.
2 Keran umum | Melayani 200 jiwa, radius Landasan keran umum,
pelayanan 100 meter, penyangga keran, lantai basah,
rata-rata pelayanan 30 drainase, perpipaan dan
L/orang/hari aksesori, keran
3 Hidran Radius pelayanan hidran Landasan tangki, lantai basah,
Umum umum maksimal 200 drain tangki hidran, perpipaan
meter, rata-rata dan aksesori meter air, keran,
pelayanan 30 pelimpah, penguras pengendali
L/orang/hari ketinggian air

Sambungan Rumah

Keran Umum

Hidran Umum

Gambar II.4 Unit Pelayanan SPAM JP Pokmas




I1.2. Ketentuan Kelembagaan

Seperti diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan, kelompok
masyarakat merupakan salah satu badan yang legal secara regulasi untuk
menyelenggarakan SPAM. Penyelenggaraan SPAM oleh kelompok
masyarakat dilakukan untuk memberikan pelayanan air minum kepada
masyarakat yang berada di luar jangkauan pelayanan BUMN/BUMD atau
UPT/UPTD/BLUD, untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal air minum
sehari-hari bagi kebutuhan sendiri. Penyelenggaraan SPAM oleh kelompok
masyarakat dapat merupakan inisiatif masyarakat sendiri atau pemerintah.
Penyelenggaraan SPAM oleh kelompok masyarakat atas inisiatif sendiri
harus memperhatikan:

1. Kaidah perencanaan teknis terkait air baku, sistem produksi, dan
sistem pelayanan;

2. Tata kelola yang baik agar pelayanan SPAM dapat berkelanjutan; dan

3. Pelestarian sumber daya air.

Kelompok masyarakat yang dimaksud dalam petunjuk teknis ini adalah
kelompok masyarakat/organisasi penyelenggara SPAM JP Pokmas yang
dapat berbentuk badan hukum, seperti koperasi, yayasan, badan usaha
milik desa (BUM Desa) atau kelompok/organisasi yang belum berbadan
hukum. Skematik diagram institusi penyelenggara SPAM dapat dilihat
pada Gambar II.5.
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Gambar I1.5 Skematik Diagram Institusi Penyelenggara SPAM

Pada kenyataannya, penyelenggara SPAM oleh kelompok masyarakat tidak
selalu dilengkapi dengan dokumen administrasi yang memadai, seperti
Surat Keputusan (SK) Kepala Desa, dan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (ADART). Meskipun demikian, keberadaan dokumen
administrasi kepengurusan SPAM jangan sampai menghambat upaya
untuk menyuplai air yang aman sesuai dengan prinsip RPAM.

Oleh karena itu, agar RPAM dapat disusun dan dilaksanakan sehingga
masyarakat memperoleh air yang aman, yang terpenting adalah
penyelenggaraan SPAM oleh kelompok masyarakat jelas penyelenggaranya
dan dilakukan dengan mengutamakan asas:




Keadilan dan kelestarian lingkungan hidup;

Keberlanjutan fungsi pelayanan air minum, serta peningkatan derajat
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat;

Musyawarah mufakat;

Kekeluargaan;

Gotong-royong; dan

Partisipasi masyarakat.

N —
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11.3. Ketentuan RPAM

III.

Ketentuan yang dimuat dalam dokumen petunjuk teknis RPAM ini mengacu
pada prinsip pengamanan kualitas air yang diterima oleh konsumen. Acuan
kualitas air minum yang aman adalah memenuhi standar kualitas air
minum sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

RPAM SPAM JP POKMAS

III.1. Langkah-langkah RPAM SPAM JP Pokmas

Penyusunan dan penerapan RPAM meliputi 6 tahapan yang dilakukan
secara berurutan dan berkelanjutan sebagaimana tercantum pada
Gambar III-1, yaitu:

1. Tahap 1 Pembentukan Tim RPAM,;

2. Tahap 2 Gambaran SPAM;

3. Tahap 3 Identifikasi Bahaya, Kejadian Bahaya, Analisis Risiko, dan
Tindakan Pengendalian;

4. Tahap 4 Penyusunan Rencana Perbaikan;

5. Tahap 5 Pemantauan dan Verifikasi RPAM SPAM; dan

6. Tahap 6 Dokumentasi, Pengkajian, dan Revisi RPAM.

Setiap langkah dijabarkan di dalam masing-masing tahapan yang
dilengkapi dengan target/tujuan, metode, alat dan bahan, dan langkah
kerja/proses, serta penjelasan yang lebih rinci. Sistematika penyusunan
dokumen RPAM disusun dengan bab sesuai urutan 6 tahapan di atas, dan
dimulai dengan bab pendahuluan.

( \
Tahap 1
Pembentukan tim
RPAM

Tahap 6
Dokumentasi,
pengkajian, dan revisi
RPAM

Pemetaan SPAM

l Tahap 2 ’

Siklus perbaikan
berkelanjutan RPAM

Tahap 3

Identifikasi potensi,
kejadian bahaya, penilaian
risiko, dan Tindakan
pengendalian

Pemantauan
operasional dan
verifikasi

s |

1
Tahap 4
Rencana perbaikan

Gambar III.1 Enam Tahapan Pengembangan dan Pelaksanaan RPAM
SPAM JP Pokmas




II1.2. Muatan RPAM
II1.2.1. Pendahuluan
[11.2.1.1. Deskripsi

Menyusun Bab Pendahuluan yang berisi tentang penjelasan RPAM dan
hal-hal yang dilakukan penyelenggara SPAM JP Pokmas terkait
penyusunan dan pelaksanaan RPAM.

Langkah kegiatan penyusunan bab pendahuluan adalah sebagai
berikut:

1. Menetapkan maksud dan tujuan penyusunan dan penerapan
RPAM;

2. Menetapkan manfaat penerapan RPAM; dan

3. Menetapkan kondisi umum SPAM.

[I1.2.1.2. Maksud

Menyampaikan langkah-langkah yang dilakukan oleh penyelenggara
SPAM JP Pokmas terkait pelaksanaan RPAM.

I11.2.1.3. Tujuan

Memberikan informasi pendahuluan tentang penerapan RPAM di
penyelenggara SPAM JP Pokmas secara keseluruhan, mulai dari unit
air baku, produksi, distribusi serta pelayanan.

I11.2.1.4. Keluaran

1. Penerapan RPAM; dan
2. Format RPAM-1: kondisi umum SPAM.

II1.2.1.5. Metode

1. Curah pendapat; dan
2. Diskusi pleno.

I[11.2.1.6. Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Kertas, alat tulis, komputer, dan printer; dan
2. Materi pendukung terkait RPAM dan informasi penyelenggara SPAM.

[I1.2.1.7. Tahapan Pelaksanaan

1. Menetapkan Maksud dan Tujuan Penyusunan dan Penerapan
RPAM

a. Mendiskusikan dan menyepakati maksud dan tujuan
penyelenggara menyusun dan menerapkan RPAM; dan

b. Menuliskan hasil diskusi dan kesepakatan tersebut sebagai
Maksud dan Tujuan pada Bab Pendahuluan dokumen RPAM.

2. Menetapkan Manfaat Penerapan RPAM

a. Mendiskusikan dan menyepakati menjadi manfaat
menerapkan RPAM; dan

b. Menuliskan hasil diskusi dan kesepakatan tersebut sebagai
sub bab Manfaat pada Bab Pendahuluan dokumen RPAM.

3. Menetapkan Kondisi Umum SPAM
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a. Mendiskusikan, melengkapi dan menyepakati informasi-
informasi kondisi umum mengenai penyelenggaraan SPAM
yang akan dimasukan pada Bab Pendahuluan;

b. Menggunakan Format RPAM-1 Kondisi Umum sebagai
panduan melengkapi kandungan kondisi umum yang akan
dituliskan dalam dokumen. Kondisi umum antara lain
menerangkan berikut ini.

1) Informasi Umum, antara lain:

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Letak/lokasi SPAM JP Pokmas (nama: desa,
kecamatan, dan kabupaten);

Populasi (Jumlah penduduk/Kepala Keluarga dan
jiwa menurut jenis kelaminnya);

Sumber air utama (mata air, air tanah, air
permukaan dan lainnya);

Tingkat pelayanan (dalam KK dan jiwa penduduk
yang menerima pelayanan air dari SPAM);
Kapasitas sistem (unit dalam liter per detik dan m3
per hari); dan

Alternatif sumber air lainnya yang digunakan.

2) Informasi Penyelenggara SPAM:

a)
b)
c)
d)
e)

f)

g)
h)

i)

c. Mengisi
Informasi Umum sebagai Kondisi Umum Bab Pendahuluan
dokumen RPAM.

Format RPAM-1 Kondisi Umum SPAM

I. Informasi Umum

SPAM ini dikelola oleh;
Nama penyelenggara SPAM;
Tanggal pembentukan formal penyelenggara SPAM;

Jumlah pengurus (menurut jenis kelamin);
Susunan pengurus (nama meliputi ketua,
bendahara, sekretaris dan anggota), serta
profesinya;

Nomor SK dan AD/ART;
Institusi pembinaan (bila ada);
Besar rata-rata iuran; dan
Besar rata-rata pemakaian air.

informasi tersebut ke dalam bentuk tabulasi

Tanggal:
Lokasi Dusun Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten
Populasi Jumlah Keluarga Jumlah penduduk (jiwa)
(KK) Laki-laki Perempuan
Sumber air utama Air Tanah Air Pemukaan Lainnnya: sebutkan
Tingkat pelayanan KK Jiwa
Kapasitas sistem L/dtk m3/hari
Alternatif sumber air lain yang digunakan:
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II. Informasi Penyelenggara SPAM

SPAM ini dikelola oleh

Nama penyelenggara

Tanggal pembentukan

Nomor pencatatan di Pemerintah
Desa

Jumlah pengurus Pria Wanita

Penanggung Profesi
jawab

Ketua Profesi

Sekretaris Profesi

Bendahara Profesi

Anggota Profesi

Profesi

Nomor SK

Nomor AD/ART

Tim eksternal (Lembaga permbina
RPAM (nama Instansi)

Apakah ada meter pelanggan oYA oTIDAK

Besar rata-rata iuran/rekening Rp/KK/bulan

Besar rata-rata pemakaian air m3/KK/bulan

Besar tarif air Rp/m?3

I11.2.2. Tahap I: Pembentukan Tim RPAM
I11.2.2.1. Deskripsi

Tahap 1 dalam langkah RPAM adalah memberikan arahan proses
pembentukan Tim RPAM. Salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan
RPAM pada SPAM JP Pokmas adalah melibatkan masyarakat di seluruh
proses. Idealnya setiap proses pelaksanaan RPAM dipimpin oleh
komunitas itu sendiri. Oleh karena itu, sebaiknya sebagian besar Tim

RPAM adalah dari komunitas di wilayah tersebut
mengakomodasi keterwakilan gender.

Langkah kegiatan Tahap 1 Pembentukan Tim RPAM adalah sebagai

berikut:

1. Melibatkan masyarakat;
2. Membentuk Tim RPAM; dan
3. Mendokumentasikan Tim RPAM.

I11.2.2.2. Maksud

Untuk menyusun dan melaksanakan RPAM oleh penyelenggara SPAM

JP Pokmas.
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[11.2.2.3. Tujuan

1.

2.

Mengidentifikasi aspirasi dan kebutuhan masyarakat terkait
kebutuhan penyediaan air minum;

Memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
masyarakat untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola
pengelolaan risiko;

Mengidentifikasi sumber daya di dalam komunitas yang dapat
dilibatkan;

. Melakukan dialog antara masyarakat dengan pemangku

kepentingan lainnya (pemerintah, LSM, penyedia layanan air, dan
lembaga kesehatan masyarakat) tentang manfaat RPAM dan
kebutuhan untuk melaksanakannya secara bersama-sama; dan

. Meningkatkan kesadaran para anggota masyarakat dalam
melindungi dan meningkatkan ketersediaan air.

I11.2.2.4. Keluaran

1. Daftar Tim RPAM (Format RPAM-2 Komposisi Tim RPAM); dan

2. Surat Keputusan Tim RPAM yang ditandatangani oleh Pemerintah

Desa/Kelurahan (Format RPAM-3 Surat Keputusan Tim RPAM).

I11.2.2.5. Metode

ol ol

Pertemuan /presentasi/pemaparan konsep RPAM;

Curah pendapat;

Diskusi pleno; dan

Diskusi kelompok terarah/FGD terutama untuk identifikasi dan
inventarisasi personel Tim RPAM.

[11.2.2.6. Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Ruang dan perlengkapan untuk diskusi (komputer, LCD proyektor,
papan dan kertas plano, spidol warna, isolasi kertas, printer, dll);
dan

2. Materi paparan dan diskusi terkait RPAM dari berbagai sumber dan

pembicara eksternal dari BUMN/BUMD atau UPT/UPTD SPAM
atau Petugas Bidang Kesehatan Masyarakat di tingkat
kabupaten/kota.

I11.2.2.7. Tahap Pelaksanaan
1. Melibatkan Masyarakat

Pelibatan masyarakat sangat penting dilakukan untuk
keberhasilan pelaksanaan RPAM SPAM JP Pokmas. Tujuan dari
pelibatan masyarakat adalah untuk:

a. Mengidentifikasi aspirasi dan kebutuhan masyarakat terkait
penyediaan air minum, melalui pendekatan proses rembug
warga yang mempertimbangkan gender, lansia, dan anggota
masyarakat yang rentan; dan

b. Membentuk satu tim RPAM yang bertanggung jawab dalam
penyusunan dan implementasi RPAM. Jika sudah ada
pengurus dalam penyelenggaraan SPAM JP Pokmas, maka
tidak perlu dibentuk tim RPAM yang baru, hanya perlu
penguatan struktur organisasi yang ada sesuai dengan tugas
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dan fungsi sebagai tim RPAM. Untuk penyelenggara SPAM
yang belum mempunyai pengurus, maka Tim Pengurus dan
Tim RPAM perlu dibentuk melalui Surat Keputusan Tim
RPAM sesuai Format RPAM-3.

2. Membentuk Tim RPAM

a.

Karakter Personel Tim RPAM

Penyusunan tim RPAM harus bertumpu pada pengetahuan
dasar tentang semua aspek penyediaan air minum dan
pengalaman dalam penyelenggaraannya. Pemahaman
tentang SPAM secara menyeluruh, mulai dari sumber air
baku sampai ke konsumen, diperlukan oleh siapa saja yang
akan menjadi anggota tim RPAM. Secara umum individu
yang memiliki satu atau lebih dari karakteristik berikut
harus dipertimbangkan untuk masuk ke dalam keanggotaan
tim internal RPAM:

1) Merupakan pelanggan pelayanan air minum setempat;

2) Merupakan anggota/pengguna penyelenggara penyedia
air minum atau pernah terlibat membantu selama
konstruksi atau perbaikan sebelumnya;

3) Memiliki wewenang untuk membuat keputusan dalam
penyelenggaraan lembaga penyelenggara air minum
(misalnya untuk penyelenggaraan keuangan,
perekrutan SDM, maupun peningkatan kapasitas SDM);

4) Memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
melakukan identifikasi bahaya dan kejadian bahaya
terhadap SPAM mulai dari sumber air sampai ke
konsumen;

5) Memiliki kemampuan dalam mengelola dan mencegah
terjadinya risiko tersebut;

6) Mempunyai pengaruh di masyarakat dan mempunyai
ketertarikan terhadap masalah penyediaan air minum;
dan

7) Bisa diterima oleh masyarakat pengguna SPAM.

Jumlah anggota tim RPAM

Jumlah anggota tim disesuaikan dengan kondisi masing-
masing kelompok masyarakat penyelenggara SPAM.
Idealnya, tim harus terdiri dari berbagai kalangan di
masyarakat, dan diatur sedemikian rupa, sehingga
keberagaman tersebut tidak akan menjadi hambatan dalam
membuat keputusan. Tim RPAM juga perlu
mempertimbangkan keterlibatan gender untuk ikut
berpartisipasi.

Keterlibatan lembaga lain terkait penyediaan air minum
sebagai tim eksternal RPAM, seperti Organisasi Perangkat
Daerah (Dinas Kesehatan, Dinas PU Cipta Karya, pemerintah
desa,dll), BUMD Air Minum, forum CSR, asosiasi profesi
pendidik (guru) dan LSM. Pelibatan pihak lain tersebut
tergantung dari kompleksitas sistem penyediaan air minum
itu sendiri.

Tugas dan Tanggung Jawab Tim RPAM

Tim RPAM akan bertanggung jawab untuk mengembangkan,
menerapkan, dan memelihara RPAM. Tim tersebut juga
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diperlukan untuk membantu masyarakat memahami dan
menerima pendekatan RPAM. Konsultasi dengan tokoh
masyarakat sebaiknya dilakukan dalam pemilihan anggota
Tim RPAM. Adapun tugas dan tanggungjawab Tim RPAM
adalah sebagai berikut:

1) Membuat pemetaan SPAM JP Pokmas secara akurat;

2) Mengidentifikasi risiko untuk pengamanan air minum,
mulai dari sumber sampai ke tingkat rumah tangga;

3) Menyusun rencana perbaikan komponen SPAM;

4) Melakukan pemantauan kualitas air dan pemeliharaan
komponen SPAM masyarakat;

5) Melakukan edukasi kepada masyarakat tentang air yang
aman dan sehat;

6) Melakukan pertemuan rutin tingkat kelurahan atau
desa untuk membahas RPAM di tempatnya minimal 2
kali setahun; dan

7) Mendokumentasikan dan melaporkan kegiatan RPAM
secara lengkap.

Mendokumentasikan Tim RPAM

Setelah tim RPAM diidentifikasi, nama dan peran peserta harus
didokumentasikan dan dipublikasikan kepada semua anggota tim
dan masyarakat. Contoh dokumentasi tim RPAM tercantum seperti
pada Format RPAM-2 Komposisi Anggota Tim RPAM. Tim RPAM
disahkan oleh pejabat yang berwenang di tingkat desa/kelurahan.
Pembagian peran dalam tim RPAM perlu disesuaikan terhadap
kerangka air minum aman, khususnya pemahaman terkait
operasional dan pemeliharaan SPAM, penilaian risiko, dan
komunikasi. Tim eksternal, dalam hal ini para pemangku
kepentingan, akan melakukan dukungan berupa pelatihan dan
pendidikan untuk membangun pemahaman dan keahlian; saran
dan bimbingan teknis, keuangan dan manajemen, pemantauan
layanan dan kualitas air, serta pengawasan.

Format RPAM-2 Komposisi Tim RPAM

Nama

Informasi Kontak
(Telepon/Alamat
Rumabh)

Peran dalam Peran dalam Tim
Masyarakat RPAM

(1)

(2) 3) (4)

Tim Internal

Tim Eksternal




- 15 -

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1: Isikan dengan Nama Lengkap

Kolom 2: Isikan dengan Peran dalam Masyarakat, antara lain Jabatan Anggota Tim dalam
Organisasi Kelompok Masyarakat (Misalnya Petani, Bidan Desa, Guru Dst)

Kolom 3: Isikan dengan Peran, Tugas dan Tanggungjawab dalam Tim RPAM (Misalnya Ketua
Tim, Anggota, Dst)

Kolom 4: Isikan dengan Nomor Telepon dan Alamat Rumah Tim RPAM

Tim RPAM sebaiknya terlebih dahulu melakukan setiap tahapan RPAM.
Jika diperlukan, dapat dibuatkan lembar komitmen, akan tetapi, hal ini
jangan sampai menjadi penghambat untuk menyusun dan melaksanakan
RPAM. Komitmen menjadi bagian upaya yang dilakukan oleh Tim RPAM
dalam kegiatan pendukung.
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Format RPAM-3 Surat Keputusan Tim RPAM

Kop Surat Kelompok Masyarakat Penyelenggara SPAM

SURAT KEPUTUSAN
PEMERINTAH DESA......... KABUPATEN /KOTA. , cosvunnons

TENTANG
TIM RENCANA PENGAMANAN AIR MINUM (RPAM)
SPAM (Nama Kelompok Masyarakat)

Memutuskan:
Peran dalam Peran dalam Tie Informasi Kontak
Nama (Telepon/Alamat
Masyarakat RPAM
Rumah)
1) (2) (3) (@)
Tim internal
Tim eksternal Sanitarian Pemantauan
kualitas air

Untuk menjadi Tim Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) berlaku selama
....... (bulan/tahun) dari .......... sampai dengan .............

Demikian Surat Keputusan ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

(Desa/Kelurahan/Kab/Kota)..., (tanggal)
Pemerintah Desa/Kelurahan.....Kabupaten/Kota .....

Ttd dan cap

(Nama Lengkap, Gelar)
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I11.2.3. Tahap 2: Gambaran SPAM

111.2.3.1.

n1.2.3.2.

m.2.3.3.

111.2.3.4.

I11.2.3.5.

I11.2.3.6.

11.2.3.7.

Deskripsi

Gambaran SPAM JP Pokmas merupakan sumber informasi utama yang
akan membantu Tim RPAM mengidentifikasi potensi risiko yang dapat
membahayakan keamanan air minum. Kebutuhan air minum pada
suatu wilayah dapat dilayani dari beberapa sumber air baku, seperti
air permukaan dan air tanah. Tim RPAM perlu mengidentifikasi seluruh
sumber air tersebut dan memasukkannya dalam peta dan deskripsi
SPAM JP Pokmas.

Langkah kegiatan Tahap 2 Gambaran SPAM JP Pokmas adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan informasi penyelenggaraan SPAM JP Pokmas;
2. Membuat gambaran dan deskripsi SPAM JP Pokmas; dan
3. Memeriksa gambaran dan deskripsi SPAM JP Pokmas.

Maksud

Mengidentifikasi setiap komponen dalam SPAM di masyarakat melalui
gambaran SPAM.

Tujuan

Menggambarkan SPAM yang ada, agar Tim RPAM mendapatkan
pemahaman yang lengkap dan menyeluruh dari sistem tersebut, yang
nantinya dapat digunakan sebagai dasar untuk penilaian risiko
terhadap pengamanan air minum.

Keluaran

1. Format RPAM-4: Informasi mengenai penyelenggaraan SPAM JP
Pokmas Format; dan
2. Peta lokasi atau gambar skematik dan deskripsi SPAM.

Metode

Pengumpulan data sekunder;
Diskusi kelompok terarah /FGD;
Kunjungan lapangan;
Pembuatan gambar; dan
Diskusi pleno.

o i =

Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Ruang/tempat dan perlengkapan diskusi (kertas plano, spidol
warna, isolasi kertas, ballpoint, papan jalan); dan

2. Peta desa, yang berisi jalan, letak sumber air, rumah dan fasilitas
umum lainnya.

Tahap Pelaksanaan
1. Mengumpulkan Informasi Penyelenggaraan SPAM JP Pokmas

Informasi umum dan pendukung perlu dikumpulkan dan dicatat
untuk menggambarkan SPAM dan penyelenggaraannya. Langkah
kerja mengumpulkan informasi penyelenggaraan SPAM JP Pokmas
adalah sebagai berikut:
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a. Membuat formulir isian semua informasi penyelenggara SPAM,;

b. Mengumpulkan berbagai dokumen terkait;

c. Menugaskan tim untuk mengisi formulir secara jelas dan
lengkap;

d. Melengkapi seluruh informasi penyelenggaraan SPAM dengan
melakukan identifikasi masalah atau kerentanan;

e. Melakukan diskusi kelompok terarah/FGD untuk konsep
informasi penyelenggaraan SPAM,;

f. Melakukan rapat pleno untuk penyempurnaan konsep informasi
penyelenggaraan SPAM; dan

g. Melengkapi informasi penyelenggaraan SPAM JP Pokmas, seperti
contoh pada Format RPAM-4.

Format RPAM-4 Informasi Penyelenggara SPAM JP Pokmas

Hasil pemeriksaan kualitas air oleh
petugas kesehatan/PDAM /Pemda

Pengaruh cuaca terhadap kualitas air oYA, o TIDAK

Teknis pengambilan air baku:

o Manual o Pompa o Pompa o Gravitasi
tangan listrik

Bahan kimia alami di daerah tangkapan air

0 Besi Mar?gan Su?fat o Arsen FhDAor lainnya:
Apa potensi pencemaran yang terjadi saat ini
0 Sarana sanitasi 0 Persampahan | o Aktivitas Pertanian 0 Aktivitas Industri
Lainnya
Frekuensi pertemuan dengan pemangku
kepentingan
Pelayanan air minum Jam/hari Hari/minggu

Ketersediaan kapasitas / pasokan harian

oselalu mencukupi okadang-kadang o Selalu tidak mencukupi
mencukupi
Proses pengolahan air baku oYA o TIDAK
Jenis pengolahan opengendapan openyaringan oDesinfeksi
Lainnya:
Desinfeksi jika dilakukan

(jenis, dosis, sisa klor (jika
menggunakan klor))

Tahun pembangunan IPA Pernah oYA, oTIDAK
direhabilitasi?

Permasalahan yang sering terjadi pada IPA

pefisiensi menurun omati listrik oefisiensi opemantauan
menurun kualitas

odosis klor okurang bahan
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Apakah proses pengolahan dimonitor oYA, oTIDAK

Reservoir Volume? M3
Seberapa sering pembersihan dan pemeliharaan
reservoir
Apakah ada jaringan pipa distribusi oYA, oTIDAK
Apa jenis sambungan o SR o HU/KU
pelanggan
Panjang pipa distribusi
@50mm: m @75mm: m ?100mm: @50mm:
m m
Material pipa distribusi o PVC o HDPE o GIP/STEEL

Frekuensi pemeriksaan pipa distribusi dan keran

umum/pelanggan

Permasalahan yang sering terjadi pada jaringan distribusi

opipa okehilangan
pecah tekanan

okorosif

2. Membuat Gambaran dan Deskripsi SPAM JP Pokmas

Membuat peta dan diagram alir SPAM adalah cara yang sederhana
untuk mengambarkan komponen fisik dari sistem tersebut.
Langkah kerja membuat gambaran dan deskripsi SPAM JP
Pokmas adalah sebagai berikut:

a) Membuat gambaran SPAM dengan memetakan setiap
komponen SPAM mulai dari unit air baku, unit produksi, unit
distribusi, dan unit pelayanan, seperti contoh pada Gambar

II1.2; dan

SPAM Kelompok Masyarakat Sejahtera

Desa Sehat Sejahtera
61 KK, 221 Jiwa

Gambar II1.2 Contoh Peta SPAM JP Pokmas




b)

Membuat deskripsi
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SPAM dengan faktor yang harus

dipertimbangkan seperti contoh pada Tabel III-1

Tabel III.1 Faktor yang Harus Dipertimbangkan Ketika Mendeskripsikan
Komponen SPAM JP Pokmas

Area

Penyimpanan dan

Tangkapan Pengolahean Distribusi Pengguna, A
Daerah Prosesl h _ Apa penggunaan
tangkapan pengolanan Apak'ah tangki air saat ini
air/sumber a:ir a%a yang penyimpanan (misalnya untuk
air ada, dan terlindungi (misalnya minum,
bagaimana tutup pelindung pengolahan
Apa susunan unit disertai talang air)? rakenan, meandi
karakteristi pengolahann 7 o
T supibay ya? Apakah ada kasa mencuci pakaian,
air ventilasi dan peluap peternakan,
(misalnya Apa_bahan untuk mencegah pertanian, pasar
kuarititas kimia dan masuknya hama dan ikan) dan
daifs bahan hewan? kebutuhan masa
Kkualitas)? lainnya yang depan (kuantitas
’ digunakan Apakah ada dan kualitas)?
Apakah ada untuk perlindungan/keama )
variasi pengolahan nan yang memadai bierepa jumlan
musim atau air? pada tangki dart jents
cuaca? Apa . penyimpanan dengan pengglna,
dampaknya Bagaimana pagar yang terkunci? termasuk
tefhada ketersediaan pengguna
kaali tasp e dan kualitas Apakah ada beda komersial
& ; bahan kimia ketinggian antara (misalnya rumabh,
uangtas . tersebut? saluran masuk tangki hotel, wisma
swmber &t Bagaimana agar terjadi tamu, institusi,
Di mana mereka pehicRINpUTal yarg bengkel, industri
daerah disimpan? baik? kecil)? Apakah
resapan dan Apakah Bahan konstruksi ada kelompok
resapannya SIS apa yang digunakan rentan atau
? ye y kebutuhan
’ didesinfeksi? dan berapa umurnya?
x ' i khusus dalam
Apa . Jika ya, Apakah distribusi populasi
karakteristi metode dan beroperasi secara 4
iy termasuk yang
k daerah disinfektan kontinyu atau tidak? teingh atan sakit
tangkapan, apa yang o } don B ot
termasuk digunakan? Apakah ada disinfeksi an lanjut usia:
rincian lanjutan, dan, jika Apakah ada
Apakah ada demiki akah rumah sakit dan
penggunaan emikian, apaka >
lahan w.a1'<tu kontak sisa klorin di titik sekolah
(misalnya ((ir;silsnaﬂil:t:n kritis dalam sistem N Apakah rumah
rumah: Korin) yan dipantau dan dicatat? tangga mengolah
tangea yang Berapa tekanan rata- dan menvyimpan
££3, cukup untuk i yimp
sanitasi, Kup un rata dalam sistem, air?
industri, ehaimisies 5 dan apakah itu ; .
pertanian, yang tepat: bervariasi? Berapa Bagaimana air
satwa liar)? Apakah kecepatan aliran pada dilanmpulean dan
kualitas air titik masuk tangki diangkut?
dipantau? dgn titik keran dalam Apakah tiang
Bangunan Bagaimana? sistem? penyangga dan
Sadap/Inta Seberapa Apakah kualitas air sambungan
ke (untuk sering? dipantau? rumah diperiksa,
mata air, Dimana? ) dan apakah
sumur gali, Apakah Bagaimana? Seberapa kualitas air diuji?
sumur bor, operator sering? Dimana? Bagaimana?
sungai, dll.): instalasi Seberapa sering?
Di mana pengolahan Apakah kualitas
letak titik terlatih? air dipantau oleh
intake, dan Apak ah. ada penyelenggara dan
bagaimana P di rumah tangga?

standar
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Area Penyimpanan dan ;
Tangkapan Pengolahan Distribusi Fenggmme A
cara kompetensi Oleh siapa?
kerjanya? minimum, Seberapa sering?
Aktivitas dan apalkad Pendidikan/ pelati
, operator
manusia . han apa yang
memenuhi o
apa yang telah diberikan
s Vay standar
terjadi di - kepada
dekat titik ’ masyarakat
intake? tentang SPAM?
Jenis Bagaimana
sarana penanganan air
sanitasi apa limbah?
yang ada di Apakah ada
masyarakat
(atau pencegahan arus
balik? Bahan apa
apakah .
b . yang digunakan
uang air .
b untuk pekerjaan
esar . .
pipa limbah
sembaranga
n rumah tangga,
dilakukan)? dan herapa
. umurnya?
Di mana
sarana Apakah
sanitasi ini konsumen
berada? mengetahui
persyaratan
Berapa peraturan untuk
jarak

mereka dari
titik intake?

Terbuat dari
apa
prasarana
bangunan
intake, dan
berapa
umurnya?

Berapa
kapasitas
bangunan
intake?

Apakah ada
tindakan
perlindunga
n di sekitar
area intake
(misalnya
pagar, kisi-
kisi)?

kualitas air
minum (misalnya
standar air
minum)?

Memeriksa Peta dan Deskripsi SPAM JP Pokmas

Langkah kerja tahap ini adalah sebagai berikut:

a) Tim RPAM melakukan inspeksi lokasi dengan mengikuti
aliran air SPAM,;

b) Tim RPAM harus mengambil foto dan meninjau dokumentasi;
dan

c) Tim RPAM memperbarui gambaran dan deskripsi SPAM
berdasarkan hasil pemeriksaan.




I1.2.4.

Hi.2.4.1.

111.2.4.2.

111.2.4.3.

11.2.4.4.

I11.2.4.5.

I111.2.4.6.
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Tahap 3: Identifikasi Bahaya, Kejadian Bahaya dan Analisis Risiko dan
Tindakan Pengendalian

Deskripsi

Proses identifikasi bahaya meliputi identifikasi bahaya aktual dan
potensial serta penyebabnya. Identifikasi bahaya harus didasarkan
pada informasi dari masyarakat; kejadian lokal yang berulang
(misalnya banjir selama periode hujan deras); data yang terdapat pada
panduan penyediaan air minum atau yang disusun oleh pemerintah
daerah atau dinas kesehatan masyarakat setempat, inspeksi sanitasi;
dan saran ahli.

Identifikasi merupakan cara yang baik untuk melacak kejadian bahaya
dan risiko yang mungkin timbul, karena perubahan di dalam atau di
sekitar SPAM sebagai akibat dari perubahan penggunaan lahan,
konstruksi, industri baru, dll.

Langkah kegiatan Tahap 3 adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi bahaya dan kejadian bahaya;
Mengidentifikasi tindakan pengendalian saat ini;
Memvalidasi tindakan pengendalian saat ini; dan
Menganalisis risiko.

- s S

Maksud

Memberikan informasi mengenai risiko signifikan terhadap keamanan
air minum.

Tujuan

Mengidentifikasi bahaya, kejadian bahaya dan tindakan pengendalian
saat ini, serta menganalisis risiko kejadian bahaya dengan adanya
tindakan pengendalian saat ini.

Keluaran

1. Daftar bahaya dan kejadian bahaya;
2. Daftar tindakan pengendalian saat ini dan validasinya; dan
3. Format RPAM-5: Matrik analisis risiko dan tindakan pengendalian.

Metode

1. Pengumpulan data sekunder;

2. Wawancara kepada masyarakat pengguna air ataupun petugas
lapangan;

3. Observasi lapangan; dan

4. Diskusi pleno.

Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Ruang/tempat dan perlengkapan diskusi (kertas plano, spidol
warna, isolasi kertas, ballpoint, papan jalan);

2. Peta pelayanan SPAM JP Pokmas; dan

3. Jika tersedia, data rekaman kejadian bahaya yang telah lalu
(misalnya: data pemeriksaan kualitas air baku).
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[11.2.4.7. Tahap Pelaksanaan
1. Mengidentifikasi Bahaya dan Kejadian Bahaya

Untuk mengidentifikasi bahaya dengan benar, perlu didefinisikan
secara jelas perbedaan antara bahaya dan kejadian bahaya. Contoh
identifikasi bahaya dan kejadian bahaya seperti buang air besar
sembarangan menciptakan risiko yang terkait dengan mikroba
patogen dalam kotoran manusia, terutama selama hujan, karena
limpasan yang mengandung kotoran manusia kemungkinan besar
mencemari sumber air minum dengan organisme penyebab
penyakit.

Contoh proses identifikasi bahaya dapat dilihat pada Gambar III.3.

KEJADIAN BAHAYA: air baku terkontaminasi
oleh kotoran manusia dan atau hewan

TIPE BAHAYA: Kimia

KEJADIAN BAHAYA: air baku terkontaminasi
stisida yang

Gambar II1.3 Contoh Proses Identifikasi Bahaya

Langkah kerja mengidentifikasi bahaya dan kejadian bahaya
adalah sebagai berikut:

a. Tim RPAM mencari tanda bahaya dan kejadian bahaya

Mencari tanda bahaya dan kejadian bahaya dilakukan dengan
cara-cara sebagai berikut:

1) Tim RPAM mengumpulkan informasi mengenai tanda-
tanda bahaya, baik dari petugas lapangan atau masyarakat
pengguna air;

2) Tim RPAM mengumpulkan tanda-tanda bahaya
berdasarkan hasil observasi lapangan, baik berupa tanda-
tanda secara fisik, kimia, maupun biologi; dan

3) Gunakan gambar/peta yang sudah dibuat pada Tahap 2
untuk menandai bahaya dan kejadian bahaya.

b. Mengidentifikasi bahaya dan kejadian bahaya

1) Tim RPAM melakukan identifikasi bahaya dan kejadian
bahaya secara rinci pada setiap komponen SPAM
berdasarkan gambar peta;
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2) Tim RPAM mengidentifikasi bahaya dan kejadian bahaya
tersebut berdasarkan observasi dan wawancara
oleh/terhadap petugas lapangan, masyarakat pengguna
air, dan hasil observasi lapangan Tim RPAM.

3) Kejadian bahaya diklasifikasikan berdasarkan tipe
bahayanya (fisik, kimia, mikrobiologi, atau radioaktif)

4) Kejadian bahaya dapat dituliskan dengan formula:

X terjadi terhadap Y karena Z

X = sesuatu yang berpotensi buruk terhadap kualitas air
Y = komponen SPAM
Z = penyebab X terjadi

2. Mengidentifikasi Tindakan Pengendalian Saat ini

Tim RPAM harus mengidentifikasi setiap tindakan pengendalian
atau pencegah yang sudah ada, untuk mengatasi bahaya dan
kejadian bahaya yang potensial. Tindakan pengendalian dapat
berupa tindakan teknis (misalnya, desinfeksi); pembangunan
infrastruktur /prasarana (misalnya, pagar); perilaku (misalnya,
penggunaan pestisida); atau berhubungan dengan perencanaan
(misalnya, penggunaan lahan).

3. Memvalidasi Tindakan Pengendalian Saat ini

Sangat penting untuk memvalidasi keefektifan tindakan
pengendalian dalam mengeliminasi atau mengurangi risiko yang
teridentifikasi. Jangan pernah beranggapan bahwa tindakan
pengendalian akan bekerja semestinya. Jika tindakan
pengendalian tidak efektif, atau tidak ada, atau tidak pasti
keefektifannya, maka hal ini harus dicatat, dan menjadi dasar
untuk proses analisis risiko selanjutnya.

4. Menganalisis Risiko

Risiko kejadian bahaya dianalisis berdasarkan tindakan
pengendalian saat ini. Tim RPAM dapat menganalisis risiko
dengan pendekatan matrik risiko. Langkah kerja menganalisis
risiko dengan adanya tindakan pengendalian saat ini adalah
sebagai berikut.

a. Menentukan perkiraan seringnya/frekuensi atau peluang
terjadinya kejadian bahaya

Setiap kejadian bahaya memiliki peluang untuk terjadi.
Skala peluang kejadian bahaya dengan adanya tindakan
pengendalian saat ini dapat ditetapkan dengan
menggunakan Tabel III.2.

Tabel I1I.2 Peluang Kejadian Bahaya

Peluang Kejadian Skala
Selalu (misalnya setiap hari) 3
Sering (misalnya setiap minggu/bulan) 2
Jarang (misalnya setiap tahun atau lebih) 1
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Menentukan perkiraan besar/dampak keparahan kejadian
bahaya. Setiap kejadian bahaya juga memiliki besar /dampak
keparahan. Dengan menggunakan Tabel III-3 pada tiap
kejadian bahaya yang telah disusun, maka dapat ditentukan
skala keparahan kejadian bahayanya.

Tabel I11.3 Dampak Keparahan Kejadian Bahaya

Dampak Keparahan Skala
Besar Dapat menyebabkan kematian 3
Dapat menimbulkan penyakit, tetapi
Sedang tidak menyebabkan kematian 2
Kecil Gangguan estetika 1
Menentukan tingkat risiko
Klasifikasi angka yang dipakai sebagai acuan penilaian
tingkat risiko dikenal dengan istilah matrik risiko. Matrik
risiko disusun berdasarkan tingkat klasifikasi peluang dan
dampak keparahan kejadian bahaya. Matrik risiko dapat
dilihat pada Tabel III.4.
Tabel II1.4 Matrik Penetapan Besarnya Risiko
Peluang Kejadian Bahaya
Matrik Risiko
Jarang Sering Selalu
Dampak Skala 1 2 3
Keparahan -
Kecil 1
Sedang 2
Besar 3
Skor risiko
Tingkat risiko
Catatan :

Tingkat risiko rendah (1-3) kode warna hijau
Tingkat risiko sedang (4-6) kode warna kuning
Tingkat risiko tinggi (7-9) kode warna merah

Dari Tabel III.4 dapat ditentukan risiko:

1) 7 — 9 adalah risiko tinggi yang memerlukan tindakan
segera,;

2) 4 — 6 adalah batasan risiko sedang (tindakan dapat
ditunda); dan

3) 1 -3 adalah batasan risiko rendah dan tidak memerlukan
tindakan segera.

Dari langkah penetapan besarnya risiko (skor risiko) dengan
mempergunakan formula (rumus) di atas, maka akan
diperoleh indikasi prioritas tindakan pengendalian yang
harus dilakukan. Skor risiko dapat dijadikan acuan untuk
menentukan kapan tindakan pengendalian tersebut harus
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dilakukan; baik segera, jangka menengah, ataupun jangka
panjang.

Tim RPAM melengkapi Format RPAM-5 untuk menentukan
prioritas tindakan pengendalian berdasarkan hasil analisis
risiko.
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II1.2.5. Tahap 4: Rencana Perbaikan

1.2.5.1.

.2.5.2.

1.2.5.3.

I11.2.5.4.

II1.2.5.5.

11.2.5.6.

1.2.5.7.

Deskripsi

Pada umumnya, rencana perbaikan harus dirancang untuk mengatasi
risiko signifikan yang diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Tim RPAM
harus mengkaji sumber daya yang tersedia dan kebutuhan masyarakat
terhadap informasi yang diperoleh dari analisis risiko, untuk
mengidentifikasi rencana perbaikan prioritas (segera) yang harus
dilaksanakan dan yang dapat ditunda untuk jangka menengah atau
panjang.

Langkah kegiatan Tahap 4 Rencana Perbaikan adalah sebagai berikut:
1. Membuat daftar alternatif rencana perbaikan dan mengkajinya;

2. Memilih rencana perbaikan berdasarkan prioritasnya; dan
3. Menyusun rencana perbaikan bertahap dan melaksanakannya.

Maksud

Memberikan informasi mengenai rencana perbaikan secara bertahap
sesuai dengan prioritasnya serta pelaksanaannya.

Tujuan

1. Membuat daftar alternatif rencana perbaikan dan mengkajinya;
2. Memilih rencana perbaikan berdasarkan prioritasnya; dan
3. Menyusun rencana perbaikan bertahap dan melaksanakannya.

Keluaran

1. Daftar alternatif rencana perbaikan;
2. Prioritas rencana perbaikan; dan
3. Format RPAM-6: Rencana Perbaikan.

Metode

1. Pengumpulan data sekunder;
2. Studi empiris; dan
3. Diskusi pleno.

Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Ruang/tempat dan perlengkapan diskusi (kertas plano, spidol
warna, isolasi kertas, ballpoint, papan jalan); dan
2. Dokumen referensi dan hasil studi.

Tahap Pelaksanaan
1. Membuat Daftar Alternatif Rencana Perbaikan dan Mengkajinya

Untuk menyusun dan melaksanakan rencana perbaikan bertahap,
Tim RPAM pertama kali harus mengkaji risiko penting yang
membutuhkan rencana perbaikan dan untuk setiap risiko harus
dibuat daftar rencana perbaikan yang dapat dilaksanakan untuk
mengatasinya. Tujuan dari rencana perbaikan, diantaranya
adalah sebagai berikut:
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Mencegah kontaminan masuk ke dalam komponen SPAM;
Menghilangkan partikel dan zat kimia dari dalam air atau
membunuh atau menonaktifkan patogen  (misalnya,
menggunakan rencana perbaikan di unit pengolahan); dan

c. Mencegah kontaminasi selama penyimpanan, distribusi, dan
pemeliharaan.

o P

Ketika menyusun daftar alternatif rencana perbaikan harus
mempertimbangkan pendekatan pencegahan berlapis,
merupakan suatu proses dan kegiatan yang secara bersamaan
menjamin keamanan air. Keuntungan dari pendekatan ini adalah
jika suatu rencana perbaikan gagal, maka dapat diganti tindakan
pengendalian lainnya, sedemikian rupa sehingga memperkecil
peluang masuknya bahaya ke seluruh komponen SPAM. Dengan
menggunakan pendekatan pencegahan berlapis, beberapa
rencana perbaikan skala kecil atau tidak membutuhkan biaya
besar dapat digabungkan sehingga dapat meningkatkan kualitas
air minum.

Memilih Rencana Perbaikan Berdasarkan Prioritasnya

Berdasarkan rencana perbaikan yang telah diidentifikasi pada
tahap sebelumnya, dilakukan pemilihan rencana perbaikan
berdasarkan prioritasnya. Untuk JP Pokmas, tidak mungkin
untuk melaksanakan semua rencana perbaikan tersebut pada
waktu bersamaan. Oleh karena itu, rencana perbaikan harus
diidentifikasi berdasarkan prioritas tingkat risikonya, yakni
rendah, sedang atau tinggi; dan waktu pelaksanaannya, yaitu
segera (jangka pendek), atau dapat ditunda (jangka menengah
atau panjang).

Menyusun Rencana Perbaikan Bertahap dan Melaksanakannya

Untuk menyusun dan melaksanakan rencana perbaikan
bertahap, Tim RPAM harus mempertimbangkan:

a. Tingkat risiko setiap bahaya dan kejadian bahaya;

b. Rencana perbaikan untuk mengatasi risiko;

c. Orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan rencana
perbaikan;

d. Jangka waktu pelaksanaannya; dan

e. Biaya yang dibutuhkan beserta sumbernya.

Beberapa rencana perbaikan dapat dilaksanakan segera dengan
biaya yang rendah atau bahkan sama sekali tanpa biaya. Rencana
perbaikan harus realistis, layak, dilakukan secara bertahap
sesuai prioritasnya, dan sesuai dengan sumber daya masyarakat
yang tersedia. Tim RPAM harus mempertimbangkan beberapa
keuntungan dan kerugian setiap rencana perbaikan, beserta
solusi sementaranya, sampai sumber dayanya tersedia untuk
solusi permanen yang diinginkan. Pendekatan bertahap membuat
rencana perbaikan dapat dilaksanakan dari waktu ke waktu
untuk mencapai target kualitas air minum aman. Rencana
perbaikan tercantum seperti pada Format RPAM-6.
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Format RPAM-6 Rencana Perbaikan

Tindakan Waktu
Pengendalian

Penanggung Jawab Kebutuhan Biaya Sumber Biaya

Pelaksanaan

(1)

) (3) (4) ()

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1:
Kolom 2:
Kolom 3:
Kolom 4:
Kolom 5:

Isi dengan Tindakan Pengendalian
Isi dengan Penanggung Jawab

Isi dengan Waktu Pelaksanaan

Isi dengan Kebutuhan Biaya

Isi dengan Sumber Biaya

I[11.2.6. Tahap 5: Pemantauan Operasional dan Verifikasi

[1.2.6.1.

111.2.6.2.

I11.2.6.3.

[11.2.6.4.

Deskripsi

Program pemantauan pelaksanaan RPAM terdiri dari pemantauan
operasional dan verifikasi. Pemantauan operasional menunjukkan
bahwa tindakan pengendalian terus bekerja secara efektif, sedangkan
verifikasi menunjukkan bahwa RPAM secara keseluruhan sudah
bekerja secara efektif untuk menyediakan air minum yang aman.
Walaupun terdapat beberapa perbedaan antara pemantauan
operasional dan verifikasi, keduanya pada hakekatnya merupakan
pengecekan untuk menjamin air minum aman dan RPAM berjalan
dengan efektif.

Langkah kegiatan Tahap 5 Pemantauan Operasional dan Verifikasi
adalah sebagai berikut:

1. Menyusun dan melaksanakan pemantauan operasional; dan
2. Menyusun dan melaksanakan verifikasi.

Maksud

Untuk mengonfirmasi bahwa SPAM beroperasi seperti yang
diharapkan, dan RPAM dapat menjamin keamanan air minum dan
kesehatan masyarakat.

Tujuan

1. Menyusun dan melaksanakan pemantauan operasional untuk
mengonfirmasi bahwa tindakan pengendalian terus bekerja secara
efektif; dan

2. Menyusun dan melaksanakan verifikasi untuk mengonfirmasi
bahwa RPAM secara keseluruhan sudah bekerja secara efektif untuk
menyediakan air minum yang aman.

Keluaran
1. Format RPAM-7: Rencana Pemantauan Operasional;

2. Format RPAM-8: Rencana Verifikasi;




- 31 -

3. Format RPAM-9: Rencana pelaksanaan pemantauan pemenuhan
persyaratan air minum; dan

4. Format RPAM-10: Rencana Audit.

I11.2.6.5. Metode

1. Observasi lapangan;
2. Diskusi pleno; dan
3. Analisis hasil kegiatan pemantauan.

[11.2.6.6. Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1. Ruang/tempat dan perlengkapan diskusi (kertas plano, spidol
warna, isolasi kertas, ballpoint, papan jalan); dan
2. Alat dan bahan yang berkaitan dengan pemantauan.

I11.2.6.7. Tahap Pelaksanaan
1. Menyusun dan Melaksanakan Pemantauan Operasional

Program pemantauan operasional harus bertujuan untuk mencegah
masalah dan melakukan tindakan koreksi pada waktu yang tepat.
Pemantauan harus meliputi tindakan pencegahan (mendeteksi
risiko) sehingga tindakan pengendalian dapat dilakukan sebelum
masalah terjadi, maupun bersifat perbaikan (mengidentifikasi
masalah) sehingga tindakan koreksi bisa dilakukan segera.
Pemantauan operasional dapat dilakukan dengan cara:

a. Melakukan pengamatan

Pemantauan operasional sebaiknya dilakukan secara cepat dan
sederhana. Sebagai contoh, pengamatan kondisi
sarana/prasarana ketika melakukan inspeksi lapangan
(misalnya kondisi pagar atau sumber air, praktik pengambilan
air); dan

b. Melakukan pengukuran kualitas air

Uji kualitas air dilakukan terhadap parameter indikator
sederhana (misalnya, sisa klor, kekeruhan). Untuk itu, harus
dipilih parameter pemantauan operasional yang sesuai dengan
kondisi SPAM serta tindakan pengendalian yang dilakukan.
Untuk uji kualitas air, minimal parameter sisa klor (jika
dilakukan klorinasi) dan pH, serta kekeruhan harus dimonitor
oleh penyelenggara SPAM. Jika penyelenggara SPAM tidak
mempunyai kapasitas untuk memonitor kualitas air perlu
dukungan eksternal.

Untuk setiap parameter pemantauan harus menetapkan batas
operasional, yaitu batasan yang dapat memicu dilakukannya
tindakan  koreksi. Tindakan  koreksi  bertujuan  untuk
mengembalikan tindakan pengendalian beroperasi semestinya,
artinya dalam batasan yang telah ditetapkan. Sebagai contoh, jika
pagar di sekitar wilayah penangkapan air harus diperiksa setiap
minggu, sebagaimana tercantum dalam prosedur operasional
standar, maka batas operasional tercapai jika pagar itu rusak.
Bahwa rusaknya pagar akan memicu tindakan koreksi untuk
dilakukan perbaikan. Begitu pula ketika sisa klor di keran umum
berada di bawah batas yang ditentukan (0,2 mg/L), maka
pembubuhan klor harus dicek dan dinaikan dosisnya. Pemantauan
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dan tindakan koreksi membentuk siklus pengendalian yang
menjamin keamanan air minum yang disuplai. Jika
memungkinkan, tindakan koreksi harus spesifik, disiapkan, dan
diuji sebelum masalah terjadi untuk menjamin tindakan koreksi
tersebut dapat dilakukan segera pada waktunya.

Pemantauan yang efektif bergantung pada penentuan hal-hal
sebagai berikut:

Apa yang akan dipantau,

Bagaimana cara memantaunya,

Dimana lokasi yang akan dipantau;

Kapan pemantauan tersebut akan dilakukan; dan
Siapa yang akan melakukan pemantauan.

caooTp

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, tim RPAM dapat
menyusun rencana pemantauan operasional. Pemantauan
operasional adalah tanggung jawab penyelenggara SPAM.
Pelaksanaan pemantauan operasional dapat dilakukan dengan
mengamati kualitas air fisik dan pengujian kualitas air sesuai
dengan kemampuan masing-masing penyelenggara.

Rencana pemantauan operasional dapat dilihat pada Format
RPAM-7.

Format RPAM-7 Rencana Pemantauan Operasional

Komponen Kejadian Tindakan Pemantauan Batas Tindakan Koreksi
SPAM Bahaya Pengendalian Operasional Operasional n ekst
(1) (2) (3) 4 ) (6)
Apa yang Apa Tindakan
dipantau? koreksinya?
Bagaimana Bagaimana
cara melakukannya?
memantau?
Kapan Kapan
pemantauan dilakukannya?
dilakukan?

Dimana lokasi Siapa yang
yang akan melakukannya?
dipantau?

Siapa yang
melakukan
pemantauan?

Petunjuk Pengisian: air baku, unit produksi (disesuaikan dengan jenis instalasi pengolahan), uusi

Kolom 1 :

Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :
Kolom 6 :

Isi dengan Komponen SPAM yang Akan Dipantau (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit
Distribusi, atau Unit Pelayanan) Stribusi Dan Unit Pelayan

Isi dengan Kejadian Bahaya

Isi dengan Tindakan Pengendalian

Isi dengan Kegiatan Pemantauan (Apa, Bagaimana, Kapan, Dimana dan Siapa)

Isi dengan Batas Operasional Kegiatan
Isi dengan Tindakan Koreksigan Jadwal

Langkah pelaksanaan pemantauan operasional adalah sebagai
berikut:

a. Anggota tim RPAM menyusun rencana pemantauan sesuai
Format RPAM-7;
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b. Rencana pemantauan disusun untuk kejadian bahaya yang
mempunyai tindakan pengendalian;

c. Rencana pemantauan operasional meliputi apa, bagaimana,
kapan, dimana dan siapa;

d. Batas operasional dan tindakan koreksi harus ditentukan
untuk setiap parameter pemantauan; dan

e. Tindakan koreksi meliputi apa, bagaimana, kapan, dan
siapa.

Menyusun dan Melaksanakan Verifikasi

Pemantauan verifikasi melibatkan tiga kegiatan yang dilakukan
bersama untuk memberikan bukti bahwa RPAM bekerja secara
efektif. Ketiga kegiatan tersebut adalah pemantauan pemenuhan
persyaratan air minum, verifikasi internal dan eksternal, dan
pemeriksaan kepuasan pelanggan.

Langkah penyusunan verifikasi adalah sebagai berikut:

a. Anggota tim RPAM menyusun rencana verifikasi dan
menetapkan penanggung jawab untuk terlaksananya
rencana verifikasi tersebut. Rencana verifikasi menggunakan
Format RPAM-8;

Format RPAM-8 Rencana Verifikasi

Siapa yang Frekuensi / Perjlzr‘x)vgagél ng
Verifikasi Apa yang Diverifikasi Akan Jadwal
Pelaksana
Melakukan Pelaksanaan RPAM
(1) (2) (3) 4 (5)
Pemantauan
Pemenuhan Parameter kualitas air
Persyaratan Air yang akan diuji
Minum

Inspeksi Sanitasi

Kondisi sanitasi

Audit

Pelaksanaan RPAM

Kepuasan Pelanggan

Keluhan pelanggan
(rasa, warna dan bau)

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 :
Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :

Isi dengan Kegiatan Pemantauan Verifikasibelum

Isi dengan Apa yang Perlu Diverifikasingan Foto Sesudah
Isi dengan Siapa yang Akan Melakukan Verifikasi Kegiatan
Isi dengan Frekuensi atau Jadwal Pelaksanaangan Jadwal
Isi dengan Penanggungjawab Pelaksana RPAMb

b. Apa yang diverifikasi sesuai dengan komponen SPAM; dan
dapat menggunakan contoh formulir inspeksi kesehatan
lingkungan (IKL) untuk jaringan perpipaan,

c. Cara pemantauan mengacu kepada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

d. Ketentuan lokasi dan frekuensi IKL untuk air minum dengan
jaringan perpipaan sesuai dengan Tabel II1.5
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Tabel II1.5 Frekuensi IKL untuk SPAM JP Pokmas

Lokasi Titik Inspeksi Kesehatan Lingkungan Preleuenst Inspewe Fer
Tahun
Daerah tangkapan air untuk air baku dari mata air 2
Tempat penyadapan mata air (bangunan penangkap 2
mata air)
Daerah aliran sungai (DAS), untuk air baku yg berasal 2
dari air permukaan
Pipa distribusi 2
Tandon air (reservoir) 2

e. Pemantauan pemenuhan persyaratan air minum

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Menentukan parameter kualitas air minum yang akan diuji
secara teratur dan harus mendapatkan dukungan penuh
dari otoritas terkait penyediaan air minum; terutama yang
berhubungan dengan kualitas air, baik air baku maupun
air hasil produksi;

Melaksanakan pengujian kualitas air dan meminta
dukungan dari anggota tim eksternal yang memiliki
kapasitas untuk memantau kualitas air. Ketentuan regulasi
yang mengatur parameter dan standar baku mutu kualitas
air minum serta frekuensi dan jumlah sampel air mengacu
pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

Petunjuk Pemantauan Kualitas Air Sistem Jaringan
Perpipaan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku disebutkan bahwa per 5.000
penduduk yang terlayani diperlukan 1 sampel per
parameter: fisik, mikrobiologi, dengan frekuensi pengujian
satu bulan sekali; dan parameter kimia wajib dan tambahan
setiap enam bulan sekali untuk pengawasan internal;
Rencana pemantauan pemenuhan persyaratan mengikuti
Format RPAM-9;

Dokumen RPAM dari masing-masing penyelenggara wajib
diserahkan kepada Pemerintah Desa untuk selanjutnya
diserahkan kepada otoritas kesehatan (sanitarian); dan

Sanitarian sebagai salah satu anggota Tim eksternal RPAM,
wajib untuk melaporkan hasil pengujian kualitas air dan
dokumen RPAM (dari Pemerintah Desa) melalui Puskesmas
untuk dimasukkan ke dalam aplikasi e-monev PKAM yang
merupakan fasilitas pengawasan dan pelaporan dari
Kementerian Kesehatan melalui sistem berbasis website.

Petunjuk pemantauan kualitas air sistem jaringan perpipaan
dapat dilihat pada Tabel III.6.
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Tabel III.6 Petunjuk Pemantauan Kualitas Air Sistem Jaringan Perpipaan

Jumlah Sampel
P Frekuensi Jumlah Penduduk yang Dilayani
arameter i
Pengujian .00
< O 5.000-100.000 >100.000
(1] (2] (3] (4] (5]
Fisik Satu bulan 1 1 per 5.000 1 per 10.000 penduduk
sekali penduduk ditambah 10 sampel tambahan
Mikrobiologi Satu bulan 1 1 per 5.000 1 per 10.000 penduduk
sekali penduduk ditambah 10 sampel tambahan
Kimia Enam 1 1 per 5.000 1 per 10.000 penduduk
bulan penduduk ditambah 10 sampel tambahan
sekali

Contoh perhitungan untuk pengambilan sampel air minum
Untuk jumlah dan frekuensi pengambilan sampel air minum pada Sistem Jaringan

Perpipaan Lengkap mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Berikut contoh menghitung jumlah sampel air. Misalkan jumlah pelanggan ada sebanyak
1.000, asumsi 1 pelanggan terdiri atas 5 anggota keluarga, maka jumlah penduduk yg
dilayani sebesar 5.000 jiwa sehingga tergolong pada kriteria jumlah penduduk yang
dilayani > 5.000 - 100.000, dengan jumlah sampel untuk parameter fisik, mikrobiologi, sisa
klor, kimia wajib dan tambahan sebanyak 1 sampel (5.000 jiwa dibagi 5.000 jiwa).

Format RPAM-9 Pelaksanaan Rencana Pemantauan Pemenuhan Persyaratan
Air Minum

Baku
Murﬂila/lrs “ Besn Langk Tind
Kompo : ai/ Sumber ah Penangg e
ot Param Kualitas Ha ; ung Frog
SPAM eter Air Minum | sil | Tiga | Kontami | peo Lanj res
nasi Jawab
: k kan ut
Nl. Unit
lai
(1) (2) 3) (4) ) (6) (7) 8) 9 (10) (11)
Unit
Produk
si
Unit
Distrib
usi
Unit
Pelaya
nan
Petunjuk Pengisian:
Kolom 1 : Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit
Distribusi, atau Unit Pelayanan)
Kolom 2 : Isi dengan Parameter Kualitas Air
Kolom 3 : Isi dengan Nilai Standar Kualitas Air Minum
Kolom 4 : Isi dengan Unit Parameter Kualitas Air
Kolom 5 : Isi dengan Nilai Kualitas Air Hasil Analisis Laboratorium
Kolom 6 : Isi dengan Sesuai Atau Tidak, Perbandingan Antara Nilai Hasil Analisis
Laboratorium dengan Baku Mutu Air Baku/Standar Kualitas Air Minum
Kolom 7 : Isi dengan Sumber Kontaminasi
Kolom 8 : Isi dengan Langkah Perbaikan
Kolom 9 : Isi dengan Penanggung-Jawab
Kolom 10 : Isi dengan Tindak Lanjut

Kolom 11 : Isi dengan Progres Pelaksanaan
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f. Audit internal dan eksternal

Melaksanakan kegiatan audit untuk mendapatkan masukan
tentang perbaikan pelaksanaan tindakan pengendalian
risiko, rekomendasi perbaikan, serta pelatihan yang
dibutuhkan. Oleh karena itu, pelaksana audit harus memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam bidang air
minum. Pelaksana audit juga perlu melakukan kunjungan
dan wawancara langsung di lapangan agar rekomendasi
perbaikan yang diberikan tepat sasaran.

Format rencana audit dapat dilihat pada Format RPAM-10.

Format RPAM-10 Rencana Audit

Kegiatan o . Tempat Penyimpanan
Audit Deskripsi | Frekuensi | Pelaksana Dokumen
(1] (2] 3] (4] [S]

Petunjuk Pengisian:
Kolom 1 :
Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :

Isi dengan Jenis Audit (Internal/Eksternal) dan Kegiatan yang Harus Diperiksa
Isi dengan Data-Data yang Perlu Diperiksa/Dikaji pada Kegiatan Tersebut

Isi dengan Frekuensi Pelaksanaan Audit

Isi dengan Tim Pelaksana Audit

Isi dengan Tempat Penyimpanan Data-Data Audit

g. Memeriksa keluhan pelanggan

Mencatat setiap keluhan tentang rasa, warna atau bau dari

pelanggan dan menyelidiki langsung setiap catatan
keluhan.

I11.2.7. Tahap 6: Dokumentasi, Pengkajian dan Revisi RPAM
II1.2.7.1. Deskripsi

Tahap 6 berisi tentang pendokumentasian prosedur manajemen,
penyusunan program pendukung, serta pengkajian dan revisi RPAM.

Langkah kegiatan Tahap 6 adalah sebagai berikut:

1. Mendokumentasikan prosedur manajemen,;
2. Menyusun program pendukung; dan
3. Melakukan pengkajian dan revisi RPAM.

I11.2.7.2. Maksud

Untuk mendokumentasikan status, dan tingkat operasi dan
penyelenggaraan SPAM; dan menjamin pendekatan RPAM dilakukan
dalam operasional SPAM sehari-hari, serta RPAM tetap terkini dan
efektif.




=« B7 =

111.2.7.3. Tujuan

1.

2.

Mendokumentasikan prosedur manajemen dan menyusun
program pendukung pelaksanaan RPAM; dan

Mengkaji dan merevisi RPAM untuk memastikan bahwa
pendekatan RPAM telah diterapkan dalam operasional penyediaan
air minum, RPAM telah berjalan efektif, dan selalu mengalami
pembaruan.

[11.2.7.4. Keluaran

1.

2.
3.
4.

Format RPAM-11: Inventarisasi POS untuk Menangani Kejadian
Bahaya;

Format RPAM-12: Rencana Program Pendukung;

Format RPAM-13: Program Pendukung; dan

Format RPAM-14: Pengkajian dan revisi RPAM.

II1.2.7.5. Metode

1.
2.

Analisis dan evaluasi; dan
Diskusi pleno.

I11.2.7.6. Alat, Bahan dan Materi Pendukung

1.

2.

Ruang/tempat dan perlengkapan diskusi (kertas plano, spidol
warna, isolasi kertas, ballpoint, papan jalan); dan

Tabel hasil pelaksanaan RPAM sebelumnya terutama tahapan
verifikasi.

II1.2.7.7. Tahap Pelaksanaan

L.

Mendokumentasikan Prosedur Manajemen

Prosedur manajemen untuk melaksanakan RPAM bisa disusun
menjadi suatu panduan operasional, yang disebut prosedur
operasional standar (POS). POS disusun untuk berbagai kondisi;
baik kondisi normal, insiden dan hampir terjadi, maupun darurat.
Setiap prosedur manajemen minimal harus berisi:

Tindakan respon (instruksi pelaksanaan kegiatan);

Tata cara pemantauan,

Penanggung jawab;

Pemangku kepentingan yang perlu dilibatkan,;

Strategi dan protokol komunikasi internal dan eksternal; dan
Tata cara dokumentasi untuk melakukan kajian dan
merevisi dokumen secara berkala; atau setelah terjadinya
insiden dan hampir terjadinya insiden, dan kondisi darurat.

"o 0o

Langkah kegiatannya adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menyusun POS yang dibutuhkan untuk
berbagai kondisi normal, insiden dan hampir terjadi, serta
darurat;

Format inventarisasi POS untuk menangani kejadian bahaya
dapat dilihat pada Format RPAM-11.
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Format RPAM-11 Inventarisasi POS untuk Menangani Kejadian Bahaya

Prosedur
Operasional
Standar (POS)

Kejadian Bahaya

Kontami Tindakan
Kompon nasi/ Pengendal
en sesuatu Kompo Kejad ian (Saat
SPAM yang nen Penye . ini/Renca Ad Pf:rlu
bg:rpoten SPAM bab Baha na) & Disus
si buruk Y) 2) ya un
terhadap (XYZ)
kualitas
air (X)
(1] (2] (3] (4] (5] 6] (7]

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1:

Kolom 2:
Kolom 3:
Kolom 4:
Kolom 5:
Kolom 6:
Kolom 7:

Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit Distribusi, atau
Unit Pelayanan)

Isi dengan Kontaminasi/Sesuatu yang Berpotensi Buruk Terhadap Kualitas Air
Isi dengan Komponen SPAM (Y) misal bangunan penangkap mata air, sumur bor
Isi dengan Penyebab (Z)

Isi dengan Kejadian Bahaya XYZ

Isi dengan Tindakan Pengendalian yang Ada Saat Ini atau Rencana Perbaikannya
Isi dengan Tanda Ceklis (V) pada Salah Satu Kolom yang Sesuai

Beberapa pertimbangan berikut dapat digunakan untuk
menyusun rencana tanggap darurat dalam RPAM:

1)

2)

3)

4)

S)

Petugas yang ditugaskan merupakan tenaga terlatih
dalam melaksanakan tanggap darurat;

Mekanisme penyebaran informasi secara cepat kepada
kelompok masyarakat berisiko (pelanggan) tentang
adanya potensi bahaya dalam air minum mereka agar
dapat dilakukan upaya pencegahan di masyarakat
untuk tidak mengonsumsi air yang berpotensi telah
terkontaminasi;

Mekanisme pelaporan kondisi darurat tersebut kepada
OPD terkait pengamanan air minum selama 24 jam,;

Alternatif penyediaan air minum lain di daerah tersebut;
dan

Upaya yang akan dilakukan terhadap air minum yang
berpotensi  telah  terkontaminasi tersebut dan
bagaimana cara penanganannya agar kualitasnya
kembali normal.
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Tabel II1.7 Contoh Prosedur Operasional Standar Kondisi Normal

PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR No Dokumen :
L P

PE.\FYEI?ECI,\I%GARA (POS) Tanggal Terbit:

SPAM BERBASIS . .

No Rev
MASYARAKAT 3 Ranst
Halaman
Dibuat Oleh Disetujui Oleh Disahkan Oleh

RUANG LINGKUP

TUJUAN
KEBIJAKAN
PETUGAS
PERALATAN
PROSEDUR KONDISI NORMAL
PERATURAN MENTERI PUPR NOMOR 4 TAHUN 2020 TENTANG PROSEDUR
REFERENSI OPERASIONAL STANDAR PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR

MINUM

Contoj POS untuk kondisi darurat dapat dilihat pada Tabel III-8.

Tabel II1.8 Contoh Prosedur Operasional Standar Kondisi Darurat

PROSEDUR OPERASIONAL No Dokumen

STANDAR
(POS) Tanggal Terbit
LOGO PENYELENGGARA SPAM BERBASIS
MASYARAKAT No Revisi
Halaman
Dibuat Oleh Disetujui Oleh Disahkan Oleh

RUANG LINGKUP

TUJUAN

KEBIJAKAN

PETUGAS

PERALATAN

PROSEDUR

KONDISI DARURAT

REFERENSI
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2. Menyusun Program Pendukung

Program pendukung antara lain:

a. Pelatihan untuk personel yang terlibat dalam SPAM JP
Pokmas;

b. Pelatihan pengujian kualitas air menggunakan peralatan
untuk mengukur parameter kimia dan fisik dalam
kandungan air (water test kit);

c. Program protokol komunikasi;

d. Program melacak keluhan pelanggan dan tindakan yang
diambil dalam menanggapi keluhan;

e. Kalibrasi peralatan.

Format untuk mengembangkan program pendukung dapat dilihat

pada Format RPAM-12.

Format RPAM-12 Rencana Program Pendukung
Kejadian Bahaya Tinda Program Pendukung
. ) kan
Kom Kpntamn:a K KdeJ Penge Judu
pone si/sesautu om adi ndalia 1 Tesr
n yang pone Pen o 1 Akt Tu Progr al
SPA berpotensi a yeb Ba ivit iu am Pelak
¥ buruk SPA ab hay (Saat J
s as an Pend sanaa
terhadap M (2) a ini/ ku
kualitas (Y) (XY Renca uKun n
air (X) Z na) g
(1] (2] (3] (4] (5] [6] (7) (8) (9] (10)

Petunjuk Pengisian :

Kolom 1 :

Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :
Kolom 6 :
Kolom 7 :

Kolom 8 :
Kolom 9 :
Kolom 10 :

Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit Distribusi, atau
Unit Pelayanan)

Isi dengan Kontaminasi/Sesuatu yang Berpotensi Buruk Terhadap Kualitas Air
Isi dengan Komponen SPAM (Y) misal bangunan penangkap mata air, sumur bor
Isi dengan Penyebab (Z)

Isi dengan Kejadian Bahaya XYZ

Isi dengan Tindakan Pengendalian yang Ada Saat Ini Atau Rencana Perbaikannya
Isi dengan Deskripsi Detail Terkait Aktivitas Yang Dapat Mendukung Efektivitas
Pelaksanaan Tindakan Pengendalian (Pelatihan, Kalibrasi, Pemeliharaan, Dan Lain-
Lain)

Isi dengan Tujuan Aktivitas Program Pendukung

Isi dengan Judul Program Pendukung

Isi dengan Jadwal Pelaksanaan (Bulan/Tahun)
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Format RPAM-13 Program Pendukung

Kegiatan Tujuan Program Pendukung

(1] (2] 3]

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 :
Kolom 2 :
Kolom 3 :

Isi dengan Daftar Kegiatan
Isi dengan Tujuan Masing-Masing Kegiatan
Isi dengan Program Pendukung

Mengkaji dan Merevisi RPAM

Secara berkala tim RPAM perlu mengadakan pertemuan untuk
mengkaji dan merevisi RPAM. Tim RPAM dapat menjadikan
laporan hasil pemantauan operasional, pemantauan verifikasi,
dan kepuasan pelanggan sebagai dasar pengkajian dan revisi
RPAM. Poin-poin masukan dari laporan-laporan tersebut perlu
diakomodasi untuk memperbaiki pelaksanaan di setiap tahapan
RPAM. Selain itu, pengkajian dan revisi perlu segera dilakukan
ketika terdapat masalah baru yang teridentifikasi dan memiliki
potensi risiko yang signifikan. Proses evaluasi dan perbaikan ini
perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai upaya mencapai
target air minum aman.

Format RPAM-14 Catatan Pengkajian dan Revisi RPAM untuk SPAM JP Pokmas

Tanggal Hasil
Pertemuan Jenis Peserta Topik Pertemuan/ Penanggung Tanggal
Pengkajian Pertemuan Diskusi Rencana Jawab Selesai
dan Revisi Tindak Lanjut
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 :
Kolom 2 :

Kolom 3 :
Kolom 4 :

Kolom 5 :
Kolom 6 :
Kolom 7 :

Isi dengan Tanggal Pertemuan Pengkajian
Isi dengan Jenis Pertemuan (Rutin Dan Darurat)

Isi dengan Nama Peserta
Isi dengan Topik Diskusi

Isi dengan Hasil Pertemuan
Isi dengan Nama Penanggung Jawab
Isi dengan Tanggal Selesai Pengkajian
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IV. Rangkuman Tahapan RPAM SPAM JP Pokmas
Rangkuman Tahapan RPAM SPAM JP Pokmas dapat dilihat pada Tabel IIL.9.

Tabel I11.9 Rangkuman Tahapan RPAM SPAM JP Pokmas

Tahapan

Langkah Pelaksanaan

Target Hasil

Pendahuluan

Menetapkan Maksud dan
Tujuan Penyusunan dan
Penerapan RPAM,;

Menetapkan Manfaat
Penerapan RPAM; dan

Menetapkan Kondisi Umum
SPAM.

Kondisi umum SPAM (Format
RPAM-1)

Tahap 1:

Pembentukan Tim
RPAM SPAM JP
Pokmas

Melibatkan masyarakat;
Membentuk tim RPAM; dan

Mendokumentasikan tim
RPAM.

Daftar Tim RPAM (Format
RPAM-2 Komposisi Tim RPAM);
dan

Surat Keputusan Tim RPAM
yang ditandatangani oleh
Pemerintah Desa/Kelurahan
(Format RPAM-3 Surat
Keputusan Tim RPAM).

Tahap 2:
Gambaran SPAM

Mengumpulkan Informasi
Penyelenggaraan SPAM JP
Pokmas;

Membuat Peta SPAM JP
Pokmas; dan

Memeriksa Peta dan
Deskripsi SPAM JP Pokmas.

Informasi mengenai
penyelenggaraan SPAM JP
Pokmas (Format RPAM-4); dan

Peta lokasi atau gambar
skematik/alir dan deskripsi
SPAM.

Tahap 3:

Identifikasi
Bahaya, Kejadian
Bahaya, Analisis

Risiko, dan

Mengidentifikasi Bahaya dan
Kejadian Bahaya;

Mengidentifikasi Tindakan
Pengendalian Saat ini;

Memvalidasi Tindakan

Matriks analisis risiko dan
Tindakan pengendalian Saat ini
(Format RPAM-5).

deakap Pengendalian Saat ini; dan
pengendalian
Menganalisis Risiko.
Tahap 4: Membuat daftar alternatif Penyusunan dan pelaksanaan
rencana perbaikan dan rencana perbaikan (Format
Rencgma mengkajinya; RPAM-6).
perbaikan ’
Memilih rencana perbaikan
berdasarkan prioritasnya;
dan
Menyusun rencana
perbaikan bertahap dan
melaksanakannya
Tahap 5: Pemantauan operasional; dan | = Rencana pemantauan
Verifikasi operasional (Format RPAM-7);
operasional dan * Rencana verifikasi (Format
verifikasi RPAM-8);

Rencana pelaksanaan
pemantauan pemenuhan
persyaratan air minum (Format
RPAM-9); dan

Rencana audit (Format RPAM-
10).
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Tahapan Langkah Pelaksanaan Target Hasil
Tahap 6: Mendokumentasikan e Inventarisasi POS untuk
. prosedur manajemen,; Menangani Kejadian Bahaya
Dokumentasi,

pengkajian dan
revisi RPAM

Menyusun program
pendukung; dan

Melakukan pengkajian dan
revisi RPAM.

(Format RPAM-11);

e Rencana Program Pendukung
(Format RPAM-12);

e Program Pendukung (Format
RPAM-13); dan

e Pengkajian dan revisi RPAM
(Format RPAM-14).
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V. CONTOH PENYUSUNAN RPAM SPAM JP POKMAS
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Maksud

1.2. Tuyjuan

1.3. Manfaat

1.4. Kondisi Umum SPAM

Format RPAM-1 Kondisi Umum SPAM

1. Informasi Umum

Tanggal:
Lokasi Dusun Desa/Keluraha Kecamatan Kabupaten
n
Populasi Jumlah Keluarga Jumlah penduduk (jiwa)
(KK) Laki-laki Perempuan
Sumber air Air Tanah Air Lainnnya: sebutkan
utama Pemukaan
Tingkat pelayanan KK Jiwa
Kapasitas sistem L/dtk m3/hari
Alternatif sumber air lain yang digunakan:
2. Informasi Penyelenggara SPAM
SPAM ini dikelola oleh
Nama penyelenggara
Tanggal pembentukan
Nomor pencatatan di Pemerintah
Desa
Jumlah pengurus Pria | | Wanita |
Penanggung Profesi
jawab
Ketua Profesi
Sekretaris Profesi
Bendahara Profesi
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Anggota Profesi

Profesi

Nomor SK

Nomor AD/ART

Tim eksternal (Lembaga permbina
RPAM (nama Instansi)

Apakah ada meter pelanggan oYA oTIDAK
Besar rata-rata iuran /rekening Rp/KK/bulan
Besar rata-rata pemakaian air m3/KK/bulan
Besar tarif air Rp/m3

BAB 2 PEMBENTUKAN TIM RPAM
Format RPAM-2 Komposisi Tim RPAM

Informasi Kontak

Peran dalam Peran dalam Tim
Nama Masyarakat RPAM (Telepon/Alamat
Rumah)
(1) (2) (3) (4)

Tim Internal

Tim Eksternal

Petunjuk Pengisian:
- Kolom 1: Isikan dengan Nama Lengkap
Kolom 2: Isikan dengan Peran dalam Masyarakat, antara lain Jabatan Anggota Tim dalam Organisasi
Kelompok Masyarakat (Misalnya Petani, Bidan Desa, Guru Dst)
- Kolom 3: Isikan dengan Peran, Tugas dan Tanggungjawab dalam Tim RPAM (Misalnya Ketua Tim,
Anggota, Dst)
Kolom 4: Isikan dengan Nomor Telepon dan Alamat Rumah Tim RPAM
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Format RPAM-3 Surat Keputusan Tim RPAM

Kop Surat Kelompok Masyarakat Penyelenggara SPAM

SURAT KEPUTUSAN
PEMERINTAH DESA......... KABUPATEN/KOTA............
|\ o T

TENTANG
TIM RENCANA PENGAMANAN AIR MINUM (RPAM)
SPAM (Nama Kelompok Masyarakat)

Memutuskan:
T Peran dalam Peran dalam Tim Igg?:j}ggi‘
Masyarakat RPAM p
Rumah)
() (2) (3) 4)
Tim internal
Tim eksternal Sanitarian Pemantauan
kualitas air

Untuk menjadi Tim Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) berlaku selama
....... (bulan/tahun) dari .......... sampai dengan .............

Demikian Surat Keputusan ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

(Desa/Kelurahan/Kab/Kota)..., (tanggal)
Pemerintah Desa/Kelurahan.....Kabupaten/Kota .....

Ttd dan cap

(Nama Lengkap, Gelar)




BAB 3 GAMBARAN SPAM
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1. Informasi Penyelenggara SPAM JP Pokmas

Format RPAM-4 Informasi Penyelenggara SPAM JP Pokmas

Hasil pemeriksaan kualitas air

kesehatan/PDAM/Pemda

oleh petugas

Pengaruh cuaca terhadap kualitas air

oYA, o TIDAK

Teknis pengambilan air baku:

o Manual o Pompa tangan o Pompa listrik o Gravitasi
Bahan kimia alami di daerah tangkapan air
o Besi - o Sulfat| o Arsen o Fluor lainnya:
Mangan

Apa potensi pencemaran yang terjadi saat ini

0 Sarana sanitasi

o Persampahan

o Aktivitas Pertanian

o Aktivitas Industri

Lainnya

Frekuensi pertemuan dengan pemangku kepentingan

Pelayanan air minum

Jam /hari

Hari/minggu

Ketersediaan kapasitas / pasokan harian

oselalu mencukupi

okadang-kadang

o Selalu tidak mencukupi

mencukupi
Proses pengolahan air baku oYA o TIDAK
Jenis pengolahan opengendapan openyaringan oDesinfeksi
Lainnya:
Desinfeksi jika dilakukan
(jenis, dosis, sisa klor (jika
menggunakan klor))
Tahun pembangunan IPA Pernah oYA, oTIDAK
direhabilitasi?
Permasalahan yang sering terjadi pada IPA
pefisiensi menurun omati listrik oefisiensi opemantauan
menurun kualitas
odosis klor okurang bahan
Apakah proses pengolahan dimonitor oYA, oTIDAK
Reservoir Volume? M3
Seberapa sering pembersihan dan pemeliharaan
reservoir
Apakah ada jaringan pipa distribusi oYA, oTIDAK
Apa jenis sambungan o SR o HU/KU
pelanggan
Panjang pipa distribusi
A50mm: m @75mm: m ?100mm: @50mm:
m m
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Material pipa distribusi o PVC o HDPE o GIP/STEEL

Frekuensi pemeriksaan pipa distribusi dan keran
umum/pelanggan

Permasalahan yang sering terjadi pada jaringan distribusi

opipa okehilangan okorosif

pecah tekanan

2. Peta SPAM JP Pokmas

a. Membuat gambaran SPAM dengan memetakan setiap komponen SPAM
mulai dari unit air baku, intake, produksi, distribusi, dan pelayanan.
b. Membuat deskripsi SPAM, seperti contoh pada tabel di bawah ini.

Tabel I11.10 Faktor yang Harus Dipertimbangkan Ketika Mendeskripsikan
Komponen SPAM JP Pokmas

Area Penyimpanan dan ;
Tangkapan Bengolahan Distribusi Pengguna Air
Daerah : a. Apa penggunaan

tangkapan a. Proses a Agrellki?rl;l t:rl;li}fl air saat ini

air/sumber air : p§ngolahan penyimpanan (misalnya untuk
air apa yang terlindungi (misalnya b
3 inum,

a. Apa ada, dan tutup pelindung pengolahan
lsirmagéir;?rtlk bagaimana ‘ disertai talang air)? A
P —— susunan unit | Apakah ada kasa mencuci pakaian,
kuanti tz S pengolahann ventilasi dan peluap peternakan,
dan ya? untuk mencegah pertanian, pasar
kunlitas)? b. Apa bahan masuknya hama dan ikan) dan

) kimia dan hewan? kebutuhan masa

b apsiahads | bt | spskan i deps itz
musim atau siniya yang perlindungan/keaman
cuaca? Apa digunakan an yang memadai b. Berapa jumlah
dam éknpa untuk pada tangki dan jenis
terh: dsip y pgr;golahan penyimpanan dengan pengguna,
Kkualitas dan airs pagar yang terkunci? termasuk
kuantitas c. Bagaimana d. Apakah ada beda ﬁenggu n:i

ketersediaan OICL Sl

sumber air? ketinggian antara
saluran masuk tangki

agar terjadi

(misalnya rumabh,
hotel, wisma

dan kualitas

c. Di mana bahan kimia

daerah tersebut? tamu, institusi,
resapan dan Bagaimana gzlkc,?m puran yang bengkel, industri
resapannya? mereka ) kecil)? Apakah
d. Apa disimpan? e. Bahan konstruksi apa ada kelompok
’ karakteristik yang digunakan dan rentan atau
dara aherls ! d. Apakah berapa umurnya? kebutuhan
aer airnya e khusus dalam
tangkapan, didesinfeksi? f. Apakah d1.str1bu81 populasi
termasuk Jika ya, beroperasi secara termagilk yang
rincian metode dan kontinyu atau tidak? temali atan salkit
{)eﬁl ggunaan disinfektan g. Apakah ada disinfeksi dan lanjut usia?
R e apa yang lanjutan, dan, jika Apakah ada
(ptsa s digunakan? demikian, apakah sisa rumah sakit dan
:::;za, e. Apakah ada Klorin di titik kritis sekolah?
sanitasi, waktu kontak dglam sistem. c. Apakah rumah
industri, di;infektan (élpantalt,l ian dlcattat? tangga mengolah
pertanian, (misalnya erapa tekanan rata- dan menyimpan

rata dalam sistem,
dan apakah itu
bervariasi? Berapa d. Bagaimana air
kecepatan aliran pada dikumpulkan dan
titik masuk tangki diangkut?

klorin) yang
cukup untuk
disinfeksi
yang tepat?

satwa liar)? air?

Bangunan
Sadap/Intake
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Area Penyimpanan dan :
Tangkapan Bengolahan Distribusi Fengguma s
untuk mata Apakah dan titik keran dalam Apakah tiang
p
air, sumur gali, kualitas air sistem? penyangga dan
i ?
umurbor | e | apekah ates s | S
o ) dipantau? p ’
o D maiia Seberapa dan apakah
' letak titik sering? Bagaimana? Seberapa kualitas air diuji?
intelke. dan Dimana? sering? Dimana? Bagaimana?
bagain’lana Apakah Seberapa sering?
cara operator Apakah kualitas
; 5 instalasi e as e
kerjanyar pengolahan air dipantau ole
b. Aktivitas sudah peny clenggara din
. 4o di rumah tangga-
manusia apa terlatih? Oleh siapa?
yang terjadi Apakah ada Sebera g s'erin "
di dekat titik standar p &
intake? kompetensi Pendidikan/pelati
c. Jenis sarana minimum, han apa yang
’ sanitasi apa dan apakah telah diberikan
ane ada gi operator kepada
i’n asg arakat memenuhi masyarakat
(atal}ll apakah standar tentang SPAM?
b tersebut? .
buang air Bagaimana
besar penanganan air
sembarangan limbah?
i ?
%‘ilar;‘:rlf:n)' Apakah ada
I pencegahan arus
sanitasi ini balisr Bahan apa
berada? yang digunakan

d. Berapa jarak
mereka dari
titik intake?

e. Terbuat dari
apa
prasarana
bangunan
intake, dan
berapa
umurnya?

f. Berapa
kapasitas
bangunan
intake?

g. Apakah ada
tindakan
perlindungan
di sekitar
area intake
(misalnya
pagar, Kkisi-
kisi)?

untuk pekerjaan
pipa limbah
rumah tangga,
dan berapa
umurnya?

Apakah
konsumen
mengetahui
persyaratan
peraturan untuk
kualitas air
minum (misalnya
standar air
minum)?
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BAB 4 IDENTIFIKASI BAHAYA, KEJADIAN BAHAYA, ANALISIS RISIKO DAN
TINDAKAN PENGENDALIAN

1. Mengidentifikasi bahaya dan kejadian bahaya, tindakan pengendalian saat
ini dan memvalidasi tindakan pengendalian saat ini (Format RPAM-5).

2. Menganalisis Risiko.

a. Menentukan perkiraan seringnya/frekuensi atau peluang terjadinya
kejadian bahaya

Setiap kejadian bahaya memiliki peluang untuk terjadi. Dengan
menggunakan Tabel II1.11 maka skala peluang kejadian bahaya dengan
adanya tindakan pengendalian saat ini dapat ditetapkan.

Tabel III.11 Peluang Kejadian Bahaya

Peluang Kejadian Skala
Selalu (misalnya setiap hari) 3
Sering (misalnya setiap minggu/bulan) 2
Jarang (misalnya setiap tahun atau lebih) 1

b. Menentukan perkiraan besar/dampak keparahan kejadian bahaya Setiap
kejadian bahaya juga memiliki besar/dampak keparahan. Dengan
menggunakan Tabel 111.12 pada tiap kejadian bahaya yang telah disusun,
maka dapat ditentukan skala keparahan kejadian bahayanya.

Tabel I11.12 Dampak Keparahan Kejadian Bahaya

Dampak Keparahan Skala
Besar Dapat menyebabkan kematian 3
Sedang Dapat menimbulkan penyakit, tetapi 2

tidak menyebabkan kematian

Kecil Gangguan estetika 1

c. Menentukan tingkat risiko

Klasifikasi angka yang dipakai sebagai acuan penilaian tingkat risiko
dikenal dengan istilah matrik risiko. Matrik risiko disusun berdasarkan
tingkat klasifikasi peluang dan dampak keparahan kejadian bahaya.

Tabel I1I.13 Matrik Penetapan Besarnya Risiko

Peluang Kejadian Bahaya
Matrik Risiko

Jarang Sering Selalu
Dampak Skala
Keparahan
Kecil 1
Sedang 2
Besar 3
Skor risiko

Tingkat risiko
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Dari Tabel II1.13 dapat ditentukan risiko:
= 7 —9 adalah risiko tinggi yang memerlukan tindakan segera;
* 4 - 6 adalah batasan risiko sedang; dan

« 1 — 3 adalah batasan risiko rendah dan tidak memerlukan tindakan
segera.
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BAB 5 RENCANA PERBAIKAN

Format RPAM-6 Rencana Perbaikan

Tindakan Waktu : .
Pengendalian Penanggung Jawab Pelaksarasi Kebutuhan Biaya Sumber Biaya
(1) () (3) (4) (5)
Petunjuk Pengisian:
Kolom 1: Isi dengan Tindakan Pengendalian
Kolom 2: Isi dengan Penanggung Jawab
Kolom 3: Isi dengan Waktu Pelaksanaan
Kolom 4: Isi dengan Kebutuhan Biaya
Kolom 5: Isi dengan Sumber Biaya

BAB 6 PEMANTAUAN OPERASIONAL DAN VERIFIKASI

Format RPAM-7 Rencana Pemantauan Operasional

Komponen Kejadian Tindakan Pemantauan Batas Tirdakan Koveksi
SPAM Bahaya Pengendalian Operasional Operasional
(1) (2) 3) (4) () (6)
Apa yang Apa Tindakan
dipantau? koreksinya?
Bagaimana Bagaimana
cara melakukannya?
memantau?
Kapan Kapan
pemantauan dilakukannya?
dilakukan?

Dimana lokasi Siapa yang
yang akan melakukannya?
dipantau?

Siapa yang
melakukan
pemantauan?

Petunjuk Pengisian: air baku, unit produksi (disesuaikan dengan jenis instalasi pengolahan), uusi

Kolom 1 : Isi dengan Komponen SPAM yang Akan Dipantau (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit
Distribusi, atau Unit Pelayanan) Stribusi Dan Unit Pelayan

Kolom 2 : Isi dengan Kejadian Bahaya

Kolom 3 : Isi dengan Tindakan Pengendalian

Kolom 4 : Isi dengan Kegiatan Pemantauan (Apa, Bagaimana, Kapan, Dimana dan Siapa)

Kolom 5 : Isi dengan Batas Operasional Kegiatan

Kolom 6 : Isi dengan Tindakan Koreksigan Jadwal
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Format RPAM-8 Rencana Verifikasi

Siapa yang Frekuensi / Perkl;znwgagtl)lng
Verifikasi Apa yang Diverifikasi Akan Jadwal
Melakukan Pelaksanaan Pelaksana
RPAM
(1) (2) (3) (4)
Pemantauan
Pemenuhan Parameter kualitas air

Persyaratan Air

Minum

yang akan diuji

Inspeksi Sanitasi

Kondisi sanitasi

Audit

Pelaksanaan RPAM

Kepuasan Pelanggan

Keluhan pelanggan

(rasa, warna dan bau)

Petunjuk Pengisian:
Isi dengan Kegiatan Pemantauan Verifikasibelum
Isi dengan Apa yang Perlu Diverifikasingan Foto Sesudah

Isi dengan Siapa yang Akan Melakukan Verifikasi Kegiatan
Isi dengan Frekuensi atau Jadwal Pelaksanaangan Jadwal
Isi dengan Penanggungjawab Pelaksana RPAMb

Kolom 1 :
Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :

Format RPAM-9 Pelaksanaan Rencana Pemantauan Pemenuhan Persyaratan
Air Minum

Baku
Mutu/Stan Langka Tind
: Sesua Sumber Penanggu
Kompon Parame da-r Ku_ahtas Ha i/ h #g ak Progr
en Air Minum . K -
SPAM ter sil aniAmin Perbaik Lanj S
’ Tidak asi Jawab
Nil ; an ut
: Unit
ai
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Unit
Produks
i
Unit
Distribu
si
Unit
Pelayan
an

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 :
Kolom 2 :
Kolom 3 :
Kolom 4 :
Kolom 5 :

Kolom 6 :
Kolom 7 :
Kolom 8 :
Kolom 9 :
Kolom 10 :
Kolom 11 :

Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit
Distribusi, atau Unit Pelayanan)
Isi dengan Parameter Kualitas Air
Isi dengan Nilai Standar Kualitas Air Minum
Isi dengan Unit Parameter Kualitas Air

Isi dengan Nilai Kualitas Air Hasil Analisis Laboratorium
Isi dengan Sesuai Atau Tidak, Perbandingan Antara Nilai Hasil Analisis
Laboratorium dengan Baku Mutu Air Baku/Standar Kualitas Air Minum
Isi dengan Sumber Kontaminasi
Isi dengan Langkah Perbaikan
Isi dengan Penanggung-Jawab

Isi dengan Tindak Lanjut

Isi dengan Progres Pelaksanaan
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Format RPAM-10 Rencana Audit

Kegiatan o ; Tempat Penyimpanan
Audit Deskripsi | Frekuensi | Pelaksana Dokumen
(1] (2] (3] [4] [S]

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 : Isi dengan Jenis Audit (Internal/Eksternal) dan Kegiatan yang Harus Diperiksa
Kolom 2 : Isi dengan Data-Data yang Perlu Diperiksa/Dikaji pada Kegiatan Tersebut
Kolom 3 : Isi dengan Frekuensi Pelaksanaan Audit
Kolom 4 : Isi dengan Tim Pelaksana Audit
Kolom 5 : Isi dengan Tempat Penyimpanan Data-Data Audit
Format RPAM-11 Inventarisasi POS untuk Menangani Kejadian
Bahaya
Prosedur
Kejadian Bahaya Operasional
Standar (POS)
Kontaminas Tindakan
Kompon Y Pengendal
en SPAM S;sali:u Kompon B Kejadia ini/Rencan Ad Perlu
: SPAM o Y Disusu
berpotensi o ab (2) Bahaya a) a
buruk ) (XY2) e
terhadap
kualitas air
(X)
(1] (2] (3] (4] (5] (6] (7]

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1:
Kolom 2:
Kolom 3:
Kolom 4:
Kolom 5:
Kolom 6:

Kolom 7:

Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit
Distribusi, atau Unit Pelayanan)
Isi dengan Kontaminasi/Sesuatu yang Berpotensi Buruk Terhadap
Kualitas Air
Isi dengan Komponen SPAM (Y) misal bangunan penangkap mata air,
sumur bor
Isi dengan Penyebab (Z)
Isi dengan Kejadian Bahaya XYZ
Isi dengan Tindakan Pengendalian yang Ada Saat Ini atau Rencana

Perbaikannya

Isi dengan Tanda Ceklis (V) pada Salah Satu Kolom yang Sesuai
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Format RPAM-12 Rencana Program Pendukung

Kejadian Bahaya Tinda Program Pendukung
] ] kan
om | Koemna | i | pene
pane an one Pen an ndalia ! Jadw
n yang p 1 Akt Tu Progr al
SPA berpotensi n yeb Ba wit | ju am Pelak
buruk SPA ab hay (Saat
M P as an Pend sanaa
terhadap M (2) a ini/ pok-pnen n
kualitas (Y) (XY Renca
air (X) Z na) g
(1] (2] (3] (4] (5] 6] (7) (8) 9] (10)
Petunjuk Pengisian :
Kolom 1 : Isi dengan Komponen SPAM (Unit Air Baku, Unit Produksi, Unit Distribusi, atau
Unit Pelayanan)
Kolom 2 : Isi dengan Kontaminasi/Sesuatu yang Berpotensi Buruk Terhadap Kualitas Air
Kolom 3 : Isi dengan Komponen SPAM (Y) misal bangunan penangkap mata air, sumur bor
Kolom 4 : Isi dengan Penyebab (Z)
Kolom 5 : Isi dengan Kejadian Bahaya XYZ
Kolom 6 : Isi dengan Tindakan Pengendalian yang Ada Saat Ini Atau Rencana Perbaikannya
Kolom 7 : Isi dengan Deskripsi Detail Terkait Aktivitas Yang Dapat Mendukung Efektivitas
Pelaksanaan Tindakan Pengendalian (Pelatihan, Kalibrasi, Pemeliharaan, Dan Lain-
Lain)
Kolom 8 : Isi dengan Tujuan Aktivitas Program Pendukung
Kolom 9 : Isi dengan Judul Program Pendukung
Kolom 10 : Isi dengan Jadwal Pelaksanaan (Bulan/Tahun)
Format RPAM-13 Program Pendukung
Kegiatan Tujuan Program Pendukung
(1] (2] (3]

Petunjuk Pengisian:

Kolom 1 : Isi dengan Daftar Kegiatan

Kolom 2 : Isi dengan Tujuan Masing-Masing Kegiatan
Kolom 3 : Isi dengan Program Pendukung
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CONTOH PENGISIAN FORM RPAM
Kondisi Umum SPAM

Lokasi Dusun Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten
X Y z AA
Populasi Desa Jumlah Keluarga Jumlah penduduk (jiwa)
(KK) Laki-laki Perempuan
300 500 700
Sumber air Mata air Air Tanah Air Lainnnya: sebutkan
utama Pemukaan
A%
Tingkat pelayanan 150 KK 600 Jiwa
Kapasitas sistem 1,5 L/dtk 129,6 m3/hari
Alternatif sumber air lain yang digunakan: Sumur Gali dan air sungai

VI.1.2. Informasi Penyelenggara SPAM

SPAM ini dikelola oleh

Nama penyelenggara

KPSPAMS Maju Terus Pantang Mundur

Tanggal pembentukan

15 Juni 2019

Nomor pencatatan di Pemerintah Desa 001/Desa Ku/VI/2019
Jumlah pengurus 6 Pria 3 | Wanit
a
Penanggung jawab Kepala Desa Ku Profesi Pemerintah Desa

Ketua Stefanus Profesi Wiraswasta
Sekretaris Nurul Profesi Guru
Bendahara Agus Profesi Petani

Anggota | ... Profesi | ...
Profesi
Nomor SK 001/Desa Ku/SK/VI/2019

Nomor AD/ART

Tim eksternal (Lembaga permbina RPAM BPD Desa Ku
(nama Instansi)

Apakah ada meter pelanggan v‘ OYA OTIDAK
Besar rata-rata iuran/rekening/bulan 45.000 Rp/KK/bulan
Besar rata-rata pemakaian air/bulan 15 m3/KK/bulan

Besar tarif air 3.000 Rp/m3

VI.2. Contoh Komposisi Tim RPAM

e | O T KA | o o
(1) (2) (3) (4)
Tim Internal
Sugiyono Pelanggan Ketua Tim RPAM 08 1 XXXXXXXX
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Peran dalam . Kontak Rinci (Telepon
Nama
Masyarakat Feran delans Tim REAN dan Alamat Rumabh)
1. Mengkoordinir anggota tim Dusun Mawar RT02 RW
RPAM 03
2. Koordinasi dengan
penyelenggara, pelanggan dan
pemerintah setempat
Agus Tim KPSPAMS Anggota Tim 08 1 XXXXXXXX
1. Menyediakan Peta SPAM dan Dusun Melati RT07 RW
jaringan perpipaan 03
2. Mengidentifikasi potensi
kerusakan SPAM
Mulkan Pelanggan/Guru Anggota Tim Dusun Melati RTO1 RW
Identifikasi bahaya, risiko dan 03
tindakan pengendalian di SPAM
Tim Eksternal
Budi Sekretaris Desa 1. Monitoring pelaksanaan Dusun Jingga RT05
RPAM RW10
2. Memfasilitasi regulasi desa
tentang pelaksanaan RPAM
Eris Assosiasi Mendokumentasi, mengkaji Dusun Mentari RTO1
KPSPAMS ulang dan peningkatan semua RWO1
aspek
Sri Hartati Bidan Desa Memfasilitasi pemeriksaan uji Dusun Pelangi RTO7
kualitas air RWO7

VI.3. Contoh Informasi Penyelenggaraan SPAM

Hasil pemeriksaan kualitas air oleh petugas

kesehatan/PDAM/Pemda
Pengaruh cuaca terhadap kualitas air V, oYA, oTIDAK
Teknis pengambilan air baku:
oManual | oPompa tangan oPompa listrik |\/ oGravitasi

Bahan kimia alami di daerah tangkapan air

ofluo

\Abesi \Amangan N

osulfat| oarsen lainnya:

Apa potensi pencemaran yang terjadi saat ini

3

o Sarana sanitasi o Persampahan VD Aktivitas Pertanian o Aktivitas Industri

Lainnya Aktivitas peternakan

Frekuensi pertemuan dengan pemangku kepentingan Tidak pernah

24 Jam/hari 7 Hari/minggu

Pelayanan air minum

Ketersediaan kapasitas / pasokan harian

\/Dkadang—kadang mencukupi oselalu tidak mencukupi

oselalu mencukupi

oTIDAK

v

Proses pengolahan air baku D\;A

Jenis pengolahan opengendapan V openyaringan oDesinfeksi

Lainnya:

Desinfeksi jika -
dilakukan (jenis, dosis,
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sisa klor (jika
menggunakan klor))

Tahun pembangunan IPA

2019

y 2
Pernah direhabilitasi? VoYA, oTIDAK

Permasalahan yang sering terjadi pada IPA

/

npefisiensi menurun

omati listrik

oefisiensi menurun / opemantauan kualitas

odosis klor okurang bahan Lainnya :
Apakah proses pengolahan dimonitor \/’ oYA, oTIDAK
Reservoir Ada / Fidak Volume 18 M3
Seberapa sering pembersihan dan pemeliharaan reservoir Setiap 6 bulan
Apakah ada jaringan pipa distribusi \/ oYA, oTIDAK
Apa jenis sambungan pelanggan ‘/ o SR \/ o HU/KU

Panjang pipa distribusi

@38mm : 700 m

@50mm: 1200 m

@75mm: 1000 m ?100mm: - m

Material pipa distribusi

PVC o HDPE
v/

V4 o GIP/STEEL

Frekuensi pemeriksaan pipa distribusi dan keran

umum/pelanggan

Pipa Distribusi : 1 bulan sekali

Pelanggan : Tidak pernah

Permasalahan yang sering terjadi pada jaringan distribusi

\ﬁpipa pecah ‘/Dkehilangan tekanan

‘/ okorosif




1eereAsew 1me LRED |
P ﬁwmm:oa Mwﬁﬂan:.:va : eAunsen
Jedep : uesuequmiad depay dnng 1IaqIp JI0AIISAI 3oy QDR B0 1s3mpolid
S 183y 6 (resaq) € (rey denss) € | yenn noatesar Tepn sxyodsu ueqny -o1qonyIN | Toa1dsarIp | eAwmsen Hoaiasey 1BolOIGOBIN run
(resfreq g 1s3pdsur 13oj01q0n{TI
uenIowowW eI193as) Sueqny dnjny ISeuTmrejuoy|
133umn jeSues : sejuonyg : :
‘epIsnsad
(uoraq Sunpueduow
ueseiasrad Suek
uegduerad uejeyossay 18eq epe xepn) - episnsod
eleyeqroq meamw ‘episnsad P depay epn mMMBMMwm,E Sunp —
HBIEWRIoURE ¢ UesUBqIINIS] ; uep repewaw ITe Bjeu Iej{asIp - -ueSuow : nyeg
Buepos 9 (resaq) ¢ uep ueny &a.va e sepn aseureIp uemes eIy jequye Suek dexg3ueuad erwry| 1 aun
(qeSusuow nyspem jees eped) g o . Ire ejeur ueunsuegqg
ejewr dexdueuad yemes Ire
exguel werep uesreqiod reunSue dexdueuad | oneew
nprad) 133un :sejuouyg 3 q ueungueq
UIEASS 1p erwny
Tp aseureIp Iseururejuoy|
(o1) (1) |(bT) (1) (1) (to) (on) | (6) |(8) (2) (9) (9) (¥) (€) (@ (1)
x)
Ire sejrens|
(ZAX) depeyia
OISRy ueyeredoy] nsed () (&) Wvds snmq
Jesdur], 1031S sredure suenpd sepi], TEPLL | BA ekeyeq qeqakuad | uouodwoy] 1suajodioq
' ' Tur Jeeg uerpelo £
eluueguequmiad SEPIEA ekeqeg peloy] . NSMMM - VIS
uep ueiqreqlad uejeIe) uerrepuadusd adry, ¥ 1 uouodwoy]
BUBIUIY SEILIOLI] uesepur], . ISseurwrejuo’y|
a2 CHCH
uerrepuadug
OMISTY SISTEUuY %«Mw%& o d efeyeq uerpeloy]
yesfedy

UeIEpus8Usd UBNEPUL], UBD ONISIY SISIEUY [ISEH YOIU0D “H'IA

IO@I




Furysnyj ueynyePw
ueduop uexreqrad
BUBOUDI : UBFURqWIID]

Yepual SeJLIoL]

yepuay

(resaq) ¢

( Buerel) 1

Burysnyy
uexnyenp
Ye[e)as sejeny
wernnduad
sey

18P0

edid
UBI000(I UBNTeqIdd

130]
-01qOIIN
uep 1S1|

sTuaIdy

epn edid
ueyreqrad
jeqOE
1SNqrsIp
edid 1p
13o[orqonrw
uep sy
ISeurwejuoy|

STuor3Iy
sfepn edrd
uexreqrad
anpasoxd

ISNqLOSIp
edig

13o[orqonyrur
uep Siyg

1snq
-InsTp Jrun

IH@I




VI.5. Contoh Rencana Perbaikan
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Tindakan Penanggung Waktu ; Sumber
Pengendalian Jawab Pelaksanaan EKcbutahan Biaya Biaya
(1) (2) @) (4) (5)
Perbaikan saluran KPSPAMS Minggu II, Saluran Drainase 15 m Kas KPSPAMS
drainase untuk sekitar Januari 2022 : Rp. 10.000.000,- |/ APBDesa
mata air dengan
perkerasan beton
: KPSPAMS Minggu II, Juni Penambahan seal karet Kas KPSPAMS
perbalkap i _lubang 2022 pada tutup lubang / APBDesa
inspeksi reservoir agar inspeksi : R
kedap air P D
200.000,-
Identifkasi pipa KPSPAMS (bagian Minggu I, - -
distribusi yang perawatan) Januari 2022
mengalami kebocoran
VI.6. Contoh Rencana Pemantauan Operasional
Komponen Kejadian Tindakan Pemantauan Batas Tindakan
SPAM Bahaya Pengendalian Operasional Operasional Koreksi
(1) (2) (3) 4) (5) (6)

Unit Air Baku Kontaminasi Dibuat saluran Apa yang Kadar Apa Tindakan
(Bangunan kimia di drainase dipantau? maksimum koreksinya?
penangkap bangunan . . pestisida

mata air) penangkap kualitas air sesuai Merlnbuat
mata air ketentuan Sairan
akibat peraturan drainase yang
masuknya perundang- kedap di sgkttar
air sawah undangan mata air
yang yang berlaku
mengandung
Pestisida Bagaimana cara Bagaimana
memantau? melakukannya?
jian kualit
pengu_/taar;r alitas dengan
perkerasan
beton
Kapan Kapan
pemantauan dilakukannya?
dilakukan? segera .
setelah perbaikan Mlngzg(l)igg Feb
drainase
Dimana lokasi Siapa yang
yang akan melakukannya?
dipantau? outlet KPSPAMS
bangunan
penangkap mata
air
Siapa yang
melakukan
pemantauan?
operator
Unit Produksi Kontaminasi Lubang Apa yang 0,2-0,5 mg/L Apa Tindakan
(Reservoir) mikrobiologi inspeksi dipantau? dengan waktu koreksinya?
= ;(le(si{c)giou reser:fli)tlfls bt sisa klor kontak 30 perbaikan tutup
Masuknya menit lubang inspeksi
kecoa reservoir agar
kedap air
Bagaimana cara Bagaimana
memantau? melakukannya?
pengujian kualitas
air
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Komponen Kejadian Tindakan Pemantauan Batas Tindakan
SPAM Bahaya Pengendalian Operasional Operasional Koreksi
(1) (3) “) (5) (6)
Kapan Kapan
pemantauan dilakukannya?
dilakukan? Minggu ; ;
ke IT Juni 2022 Mg liase
2022
Dimana lokasi Siapa yang
yang akan melakukannya?
dipantau? reservoir KPSPAMS
Siapa yang
melakukan
pemantauan?
operator
Unit Kontaminasi Perbaikan Apa yang Apa Tindakan
distribusi fisik dan kebocoran pipa dipantau? koreksinya?
mikrobiologi _ 0,2-0,5 mg/L ‘
di Masuknya sisa klor perbaikan SOP,
air limbah training petugas
kedalam pipa KPSPAMS
distribusi - :
. Bagaimana cara Bagaimana
akibat
. memantau? melakukannya?
perbaikan . .
. . pengujian kualitas
pipa tidak i Menyusun
higienis program
pendukung
Kapan Kapan
pemantauan dilakukannya?
dilakukan? Minggu .
ke IT Januari 2022 Minggu I
Januari 2022
Dimana lokasi Siapa yang
yang akan melakukannya?
dipantau? keran KPSPAMS
pelanggan
Siapa yang
melakukan
pemantauan?
operator
VI1.7. Contoh Rencana Verifikasi
. Frekuensi / Penanggung
Verifikasi Apa yang Diverifikasi Siapa yang Akan Jadwal T
pa yang Melakukan Pelaksanaan Pelaksana
RPAM
(1) (2) (3) 4) (5)
Pemantauan Parameter kualitas air Tim eksternal yang 6 bulan Agus
Pemenuhan yang akan diuji sesuai memiliki kapasitas
Persyaratan Air standar air minum untuk memantau
Minum kualitas air
Inspeksi Sanitasi Kondisi sanitasi Sanitarian bidan 6 bulan Sri hartati
desa
Audit Pelaksanaan RPAM Pelaksana audit 3 bulan Dudung
eksternal
Memeriksa Kepuasan Keluhan pelanggan (rasa, KPSPAMS setiap ada Eris
Pelanggan warna dan bau) keluhan
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VI.8. Contoh Rencana Pemantauan Pemenuhan Persyaratan Air Minum

Baku
Mutu/Sta
ndar Sesu
. . Sumber Langkah Penan .
Kompone Param Kualitas Ha ai/ & unggg Tindak Progre
n SPAM eter i ; sil . Kontami perbaika . s
S LA Tll:ia nasi n Jawab Lanjut
Ni Uni
lai t
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) 8) (9) (10) (11)
Unit Air E.coli : 0 per 10 Tida peternak desinfek KPSPA Pemasa Proses
Baku 00 k an si M ngan penga
(Banguna 10? unit daan
n m desinfek
penangka Sat si
p mata pel
air)
Kekeru 5 NT 10 Tida
han U k
pH 6, 7 sesu
5- ai
8,
S
Fe 0, Mg/ 0, Tida Penamb
3 1 S5 k ahan
unit
aerasi
Mn o, | Mg/ | 0, | Tida
4 1 ) k
Amoni
a
Unit
Distribusi
Unit
Pelayanan
VI.9. Contoh Rencana Audit
Tempat
Kegiatan Audit Deskripsi Frekuensi Pelaksana Penyimpanan
Dokumen
(1] (2] (3] (4] (5]
Internal
Pemeriksaan dokumen hasil | Pemenuhan 6 bulan KPSPAMS catatan audit
uji kualitas air parameter fisika,
kimia, biologi
Pemeriksaan gambar Kesesuaian ukuran 1 bulan Tim RPAM - | catatan audit
rencana perbaikan saluran dengan kondisi yang | setelah Mulkan
drainase di bangunan dibutuhkan perbaikan
penangkap mata air
Eksternal
Pemeriksaan dokumen hasil | Pemenuhan 6 bulan Sanitarian — | database
uji kualitas air parameter fisika, Sri Hartati kualitas air
kimia, biologi
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VI.10.Contoh Inventarisasi POS untuk Menangani Kejadian Bahaya

Kompo
nen
SPAM

Kejadian Bahaya

Kontaminasi/se
suatu yg
berpotensi
buruk thd
kualitas air (X)

Kompo
nen
SPAM
(Y)

Penye
bab (Z)

Kejadi
an
Bahay
a
(XYZ)

Tindakan

Pengenda

lian (Saat

ini/Renca
na)

Prosedur
Operasional
Standar (POS)

Perlu
disus
un

(1]

(2]

(3]

(4]

(5]

(6]

(7]

Unit Air
Baku

kimia

Banguna
n
penangk
ap mata
air

Masukn
ya air
sawah

yang
mengan
dung
pestisid
a

Kontami
nasi
kimia di
bangun
an
penangk
ap mata
air
akibat
masukn
ya air
sawah
yang
mengan
dung
Pestisid
a

Membuat
saluran
drainase
disekitar
mata air

Unit
Produksi

Mikrobiologi

Reservoir

Masukn

ya
kecoa

Kontami
nasi
mikrobi
ologi di
reservoi
r akibat
Masukn
ya
kecoa

Lubang
inspeksi
reservoir

diberi
tutup

Unit
distribus
i

Fisik dan
mikrobiologi

Pipa
distribus
i

prosedu
r
perbaik
an pipa
tidak
higienis

Kontami
nasi
fisik
dan

mikrobi

ologi di
pipa
distribu
si
akibat
perbaik
an pipa
tidak
higienis

Perbaikan
kebocoran

pipa
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VI.11.Contoh Prosedur Operasional Standar (POS) Kondisi Normal

PROSEDUR S OPERASIONAL STANDAR No Dokumen
LOGO PENYELENGGARA (POS) Tanggal Terbit
SPAM BERBASIS .
MASYARAKAT PEMBERSIHAN No Revisi
BAK RESERVOIR DAN BAK FILTRASI Halaman
Dibuat Oleh Disetuju Oleh Disahkan Oleh
RUANG LINGKUP tIfrosec.lur ini mengatur proses pembersihan bak reservoir dan bak
iltrasi
Melakukan pembersihan bak penangkap air sehingga bak reservoir
TUJUAN bebas dari kotoran, serta membersihkan bahan filter dari endapan
kotoran
KEBIJAKAN Terpeliharanya bak reservoir dan bak filtrasi
PETUGAS Tim Teknis Penyelenggara SPAM
o o 1. Sikat Pembersih a ‘
2. Ember
PERALATAN 3. Sapu lidi
4. Scrub
5. Selang
i 1. Pembersihan dilakukan oleh Penyelenggara SPAM
2. Prosedur pembersihan

a. Buka dop penguras
Keringkan isi bak

c. Material bahan filter di ambil dan diturunkan, kemudian di
bersihkan dibersihkan di lantai bak penampungan air.

: Setelah bersih material di masukkan ke bak filtrasi, yang
FROSEDOR telah dibersihkan sebelumnya.

d. Selanjutnya lakukan pembersihan dengan menggosok bagian
luar dan dalam bak penangkap dengan sikat pembersih
sampai bersih

e. Tutup kembali dop penutup pipa penguras

f. Isi bak sampai penuh

REFERENSI Peraturan Menteri PUPR No 4 Tahun 2020
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VI.12.Contoh Rencana Program Pendukung

Bejslian Dalti Tinda Program pendukung
kan
Kom Kontamin K . Penge Jud
s om Keja .
pon asi/sesaut . ndali ul Jadw
pon Pen dian
en uyg an Akt < Prog al
SPA | berpotensi | &% | Yeb | Bah Saat | ivit | W lak
pote SPA ab aya (. aa v uan ram pea
M buruk thd M Y ini/ as Pend sanaa
kualitas 2 i Renca uku n
; (Y) z
air (X) na) ng
(1] (2] (3] (4] (5] (6] (7] (8) 9) (10]
Sumbe | Kontaminasi | Bronk | Masu | Konta Membua | Progr | Pengur | Sosiali Juni
r Air kimia ap- knya minasi | t am angan | sasi 2022
Baku tering air kimia saluran | proto | pengg bahaya
sawah | di drainase | kol unaan | pestisi
yang bangu | disekita | komu | pestisi | da
meng | nan r mata ni- da
an- penan | air kasi
dung gkap
pestisi | mata
da air
akibat
masuk
nya air
sawah
yang
menga
ndung
Pestisi
da
Reserv | Mikrobiologi | Reserv | Masu | Konta lubang Pelati | Untuk | Pelatih Maret
oir oir knya minasi | inspeksi | han memas | an 2022
kecoa | mikrob | reservoir | pengu | tikan penguji
iologi diberi jian tim an
di tutup kualit | RPAM kualita
reserv as air | mema | s air
oir hami
akibat keama
Masuk nan
nya air
kecoa
Pipa Fisik dan Pipa Prose Konta Perbaik | Pelati | Untuk | Pelatih | Agustus
distrib | mikrobiologi |distribu | dur minasi | an han memas | a 2022
usi si perbai | fisik kebocor | perso | tikan Perbaik
kan dan an pipa | nel tim an Pipa
pipa mikrob yang RPAM
tidak iologi terlib | mema
higien | di pipa at hami
is trans keama
misi nan
dan air dan
distrib pengar
usi uh
akibat aktivit
perbai as
kan merek
pipa a
tidak terhad
higieni ap
s keama
nan
air




VI.13.Contoh Program Pendukung
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komunikasi

pagar, batas permanen dll.; dan struktur
intake berada dalam kondisi baik.

Kegiatan Tujuan Program Pendukung
[1] (2] (3]

Program Untuk memastikan sumber air baku Program pemeliharaan

pro%okol diproteksi secara benar dengan adanya

Pelatihan

pengujian
kualitas air

Untuk memastikan pemantauan batas
operasional

Pelatihan peralatan water test kit

Pelatihan
personel yang
terlibat

Untuk memastikan tim RPAM memahami
keamanan air dan pengaruh aktivitas
mereka terhadap keamanan air

Pelatihan RPAM

VI.14.Contoh Catatan Pengkajian dan Revisi RPAM

Tanggal Hasil
Perte'r.nuan I Peserta TOplk. Pertemuan/Rencana Renanggung Tangga}
Pengkajian darl Pertemuan Diskusi . . Jawab Selesai
.. Tindak Lanjut
Revisi
(1) () (3) 4 (5) (6) (7)
3 Maret rutin Tim Anali- Investigasi lapangan Tim RPAM
2022 inter- sis
nal Risiko
RPAM
DIREKTUR JENDERAL CIPTA KARYA,

Ir. DIANA KUSUMASTUTI, M.T

NIP 19670

171996032002




